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ABSTRAK 

 
ARNI.2025. Pengaruh Pengelolaan Dana Desa Terhadap Peningkatan 

Pendapatan di Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba. Skrispsi Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing Oleh: Masrullah Dan Nasrullah 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui Apakah Pengelolaan Dana Desa 

Berpengaruh Terhadap Peningkata Pendapatan Masyarakat Pangalloang 

Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan data primer 

yang diperoleh langsung dari masyarakat desa Pangalloang melalui pengisian 

kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Adapun populasi yang diteliti mencakup 

pemerintah desa, dan masyarakat Desa Pangalloang, Kabupaten Bulukumba 

dengan total jumlah responden sebanyak 1.459 orang. Untuk mengurangi bias dan 

meningkatkan akurasi hasil penelitian maka jumlah sampel yang dibutuhkan 

dengan menggunakan rumus slovin sebanyak 94 responden populasi yang di 

Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba. Data di olah dengan menggunakan alat 

bantu SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pada variabel Pengelolaan Dana Desa terhadap variabel 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat. 

Kata Kunci: Pengelolaan Dana Desa, ADD, Peningkatan Pendapatan Masyarakat 
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ABSTRACT 

ARNI.2025. The Effect of Village Fund Management on Increasing Revenue 
in Pangalloang Village, Bulukumba Regency. Skrispsi Department of 
Accounting Faculty of Economics and Business, University of 
Muhammadiyah Makassar. Supervised By: Masrullah and Nasrullah 

This study aims to determine whether the management of village funds has an 
effect on increasing the income of the Pangalloang community in Bulukumba 
Regency. This research uses quantitative with primary data obtained directly from 
the Pangalloang village community through filling out questionnaires provided by 
researchers. The population studied included the village government, and the 
people of Pangalloang Village, Bulukumba Regency with a total number of 
respondents of 1,459 people. To reduce bias and improve the accuracy of the 
research results, the number of samples needed using the Slovin formula was 94 
respondents in the population of Pangalloang Village, Bulukumba Regency. The 
results of this study indicate that there is a positive and significant effect on the 
Village Fund Management variable on the Community Income Increase variable. 

Keywords: Village Fund Management, ADD, Community Income Improvement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan dana desa menjadi salah satu aspek krusial dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah pedesaan. Program Dana 

Desa yang diatur dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 memberikan 

alokasi dana yang signifikan untuk pembangunan infrastruktur, pemberdayaan 

masyarakat, dan pengembangan ekonomi lokal. Adanya undang-undang ini 

menjadi dasar hukum dari diakuinya desa sebagai suatu daerah otonomi 

sendiri. Dalam hubungannya dengan desentralisasi fiskal yang menjadi pokok 

dari berlakunya undang-undang tersebut yaitu terkait dengan 10% dana dari 

APBN untuk desa diseluruh Indonesia, dimana setiap desa akan menerima 

dana kurang lebih besar 1 Milyar per tahun (Aziz 2020). 

Desa Pangalloang, Kabupaten Bulukumba, merupakan salah satu desa 

yang mendapatkan alokasi dana desa, Dana desa bertujuan untuk mendukung 

pembangunan infrastruktur, pelayanan publik, dan pemberdayaan ekonomi 

lokal, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat desa (Rayyani, Jumiati, and Sunarti 2019).  

Desa Pangalloang, Kabupaten Bulukumba, merupakan salah satu desa 

yang menerima dana desa dari Pemerintah Pusat. Dana desa adalah alokasi 

anggaran dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 

ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

kabupaten digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan 
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masyarakat di desa. Pengelolaan dana desa di Desa Pangalloang menjadi 

menarik untuk dikaji lebih lanjut (Abu and Aras 2020). 

Peningkatan pendapatan masyarakat di desa sangat bergantung pada 

bagaimana dana desa dikelola dan diarahkan. Kegiatan yang tepat sasaran, 

seperti pembangunan sarana dan prasarana, serta pengembangan usaha 

mikro dan kecil, dapat memberikan dampak positif yang signif ikan terhadap 

peningkatan pendapatan. Namun, terdapat tantangan dalam implementasi 

yang mencakup kurangnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 

pengawasan, dan evaluasi penggunaan dana desa. 

Salah satu hal yang paling penting untuk diperhatikan dalam mendukung 

proses peningkatan pendapatan masyarakat disetiap desa adalah adanya 

kepastian keuangan untuk pembiayaan. Salah satunya dengan penerimaan 

Alokasi Dana Desa (ADD). Penggunaan Alokasi Dana Desa (ADD) juga harus 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dengan memprioritaskan 

kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa yang bersifat 

mendesak untuk dilaksanakan, serta lebih dibutuhkan dan berhubungan 

langsung dengan kepentingan sebagian besar masyarakat desa (Sumarni 

2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pengelolaan dana 

desa terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Pangalloang. 

Dengan memahami hubungan tersebut, diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang dapat memperbaiki strategi pengelolaan dana desa agar 

lebih efektif dan efisien, serta dapat mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan.  

Urgensi penelitian ini sangat tinggi, dimana dana desa merupakan sumber 

utama pendanaan untuk peningkatan pendapatan masyarakat di desa dimana 
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mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana dana desa dapat digunakan secara 

efektif untuk menciptakan lapangan kerja, mendukung usaha mikro dan kecil, 

serta meningkatkan akses masyarakat terhadap pasar. Program 

pembangunan lokal, yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat jika dikelola dengan baik. Dengan memahami pengelolaan dana 

desa, penelitian ini dapat mengidentif ikasi praktik terbaik dan tantangan yang 

dihadapi oleh desa dalam memanfaatkan sumber daya tersebut. 

Mengidentifikasi mekanisme pengelolaan dana desa di Desa Pangalloang.  

Laporan tahunan ini penting sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas 

pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa yang bersumber dari APBN. 

Penyusunan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana desa 

merupakan proses yang krusial dalam memastikan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan dana publik. Berdasarkan kerangka peraturan yang 

ada, seperti Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri, 

laporan ini tidak hanya mencakup aspek realisasi penggunaan dana, tetapi 

juga mencerminkan kegiatan yang dilaksanakan serta hasil yang dicapai. 

Namun, fenomena yang muncul di lapangan menunjukkan bahwa masalah 

utama dalam pengelolaan dana desa, seperti di desa Pangalloang, seringkali 

terletak pada rendahnya kapasitas dan pemahaman aparat desa mengenai 

tata kelola keuangan yang efektif. Hal ini diperparah oleh minimnya 

keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengawasan. 

Keterbatasan ini dapat mengakibatkan inefisiensi penggunaan dana, yang 

berpotensi menghambat pencapaian tujuan peningkatan pendapatan 

masyarakat. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya peningkatan 
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kapasitas aparatur desa dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

setiap tahapan pengelolaan dana desa, sehingga tujuan pembangunan yang 

diharapkan dapat tercapai secara optimal. 

Pengelolaan dana desa yang efektif, terutama melalui pembentukan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes), memiliki dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks Desa Pangalloang, perhatian 

utama terletak pada kinerja BUMDes yang belum optimal dalam berkontribusi 

terhadap Pendapatan Asli Desa (PAD). Meskipun Pemerintah Desa 

Pangalloang telah membentuk BUMDes dengan harapan dapat meningkatkan 

PAD melalui berbagai usaha yang dikelola, jika kinerja BUMDes tidak 

memadai, maka tujuan untuk meningkatkan PAD dan, pada gilirannya, 

kesejahteraan masyarakat juga akan terhambat. Kinerja BUMDes yang baik 

dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

dan mendanai program-program sosial yang bermanfaat (M. Nur, Ismail, and 

Ismawati 2023). 

Pemerintah Desa Pangalloang membentuk BUMDes dengan harapan 

dapat meningkatkan PAD melalui berbagai usaha yang dikelola. Namun, jika 

kinerja BUMDes tidak memadai, maka tujuan untuk meningkatkan PAD dan, 

pada gilirannya, peningkatan pendapatan masyarakat juga akan terhambat. 

Kinerja BUMDes yang baik dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan mendanai program-program sosial yang 

bermanfaat.  

Selama beberapa tahun terakhir, berbagai program dan proyek telah 

dilaksanakan menggunakan dana desa di Desa Pangalloang. Namun, 

efektivitas dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat belum 

dievaluasi secara komprehensif. Mengingat pentingnya peran dana desa 
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dalam pembangunan lokal, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh 

mana pengelolaan dana desa di Desa Pangalloang mempengaruhi 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan spesifik, yaitu: 

1. Menilai dampak penggunaan dana desa terhadap pembangunan 

infrastruktur dan layanan publik. 

2. Menganalisis pengaruh pengelolaan dana desa terhadap peningkatan 

pendapatan dan kualitas hidup masyarakat. 

3. Memberikan rekomendasi untuk perbaikan pengelolaan dana desa yang 

lebih efektif dan efisien. 

Kesejahteraan masyarakat desa merupakan indikator penting untuk 

menilai efektivitas pengelolaan dana desa. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh pengelolaan dana desa terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat di Desa Pangalloang menjadi sangat relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengelolaan dana 

desa di desa Pangalloang berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dan 

pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik terkait 

pengelolaan dana desa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan 

untuk Desa Pangalloang, tetapi juga dapat menjadi model bagi desa-desa lain 

di Indonesia. Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan dana 

desa dan dampaknya terhadap pendapatan masyarakat, diharapkan akan 

tercipta strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Dana Desa Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa Pangalloang Kabupaten 

Bulukumba”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu ”Apakah Pengelolaan Dana Desa Berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa Pangalloang Kabupaten 

Bulukumba?”. 

C. Tujuan Masalah 

Penelitian Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui Apakah Pengelolaan Dana Desa 

Berpengaruh Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Pangalloang 

Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Masalah 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan teori tentang pengelolaan dana desa dan 

peningkatan pendapatan masyarakat. Penelitian ini dapat berkontribusi 

pada pengembangan teori tentang hubungan antara pengelolaan dana 

desa dan peningkatan pendapatan masyarakat. Hasil penelitian ini dapat 

membantu para peneliti lain untuk memahami dengan lebih baik 

bagaimana pengelolaan dana desa dapat memengaruhi peningkatan 

pendapatan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a) Membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif 

untuk pengelolaan dana desa. Hasil penelitian ini dapat membantu 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk 

pengelolaan dana desa. Kebijakan yang efektif dapat membantu 

meningkatkan pendapatan masyarakat di desa-desa. 
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b) Membantu masyarakat desa dalam mengawasi dan mengontrol 

pengelolaan dana desa. Hasil penelitian ini dapat membantu 

masyarakat desa dalam memahami bagaimana dana desa dikelola dan 

bagaimana mereka dapat mengawasi dan mengontrol pengelolaan 

dana desa. Hal ini dapat membantu memastikan bahwa dana desa 

digunakan secara efektif dan efisien. 

c) Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana desa. 

Hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan dana desa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Agensi  

Teori Keagenan Menurut Jansen dan Meckling (1976) dalam (Pratiwi, 

Fadilah, and Nurcholisah 2021) dapat di definisikan sebagai suatu 

hubungan yang terdapat pada sebuah kontrak dimana satu orang atau 

lebih (Principal) memerintah orang lain (Agent) untuk membuat keputusan 

yang terbaik bagi Principal. Dalam hal ini aparatur desa menjadi agen dan 

mendapatkan mandat untuk mengelola dana desa bagi masyarakat yang 

berperan sebagai pricipal atau sasaran adanya dana desa. Dalam 

mengelola dana desa tentunya sangat dibutuhkan laporan keuangan 

sebagai bentuk tanggung jawab aparatur desa kepada masyarakat dan 

pemerintah pusat. Laporan keuangan dibentuk dari proses akuntansi atau 

pencatatan dari setiap kegiatan selama dana desa.  

Akuntansi dana desa menurut  (Sujarweni 2015) adalah pencatatan 

dari proses transaksi yang terjadi di desa, dibuktikan dengan nota-nota 

kemudian dilakukan pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga akan 

menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunkan 

pihak-pihak yang berhubungan dengan desa.  Dalam hal ini pengelolaan 

bukan hanya dilakukan oleh aparatur desa saja tetapi seharusnya 

dilakukan oleh masyarakat juga. Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan 

untuk memastikan bahwa dana desa dilaksanakan sesuai dengan prioritas 
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atau kebutuhan desa dan masyarakatnya serta untuk mengawasi jalannya 

dana desa.  

Karakteristik laporan keuangan menurut (Pratiwi, Fadilah, and 

Nurcholisah 2021) yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami. Partisipasi masyarakat diartikan oleh (Sintiawati, Suherman, and 

Saridah 2021) sebagai keikutsertaan masyarakat dalam proses 

mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan 

dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani 

masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi”. Prinsip 

partisipasi sendiri menurut (Bastian 2015) adalah: ketepatan waktu, 

akuntabilitas, inklusif, metodologi yang tanggap dan sesuai, keberlanjutan 

proses partisipasi, sumber daya yang memadai. 

Dengan demikian, Teori agensi memberikan gambaran bahwa 

seharunya aparatur desa (agent) dan masyarakat sebagai (principal) saling 

bekerja sama dalam pengelolaan dana desa. Aparatur desa memberikan 

yang terbaik bagi masyarakat lewat pemahamannya terhadap akuntansi 

dana desa dan masyarakat membantu mewujudkan pengoptimalaan dana 

desa lewat partisipasinya. Agar dana desa dapat dijalan kan sesuai dengan 

prosedur yang seharusnya. 

2. Dana desa  

Dana desa adalah sumber daya keuangan yang dapat digunakan oleh 

desa setiap saat dari APBN. Sumber daya ini didistribusikan ke desa-desa 

yang lebih kecil yang disalurkan melalui APBD. Dana Desa adalah dana 

yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
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yang dialokasikan dan ditransfer kepada desa melalui APBD 

kabupaten/kota untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan desa, 

pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa. Dana Desa juga bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan 

bagi desa yang ditransfer melalui APBD Kabupaten dan digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten yang dialokasikan dengan Tujuan 

pemerataan kemampuan keuangan antar Desa untuk mendanai 

kebutuhan Desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan 

pelaksanaan pembangunan serta pelayanan masyarakat. Hal ini juga 

berkaitan dengan tata kelola keuangan yang baik juga perlu diterapkan di 

desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba.  

Menurut (Musthafa and SE 2017) Manajemen keuangan menjelaskan 

tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan 

pemenuhan kebutuhan dana, dan keputusan kebijakan deviden. 

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

keuangan dalah penggabungan ilmu dan seni dengan cara merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengendalikan. Fungsi utama 

dalam manajemen keuangan adalah mengambil keputusan yang 

mencakup semua perusahaan dalam memperoleh dan mengalokasikan 

dana tersebut. Ada beberapa fungsi manajemen keuangan menurut (Suad 

and Pudjiastuti 2015) sebagai berikut :  
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1. Penggunaan dana (Keputusan lnfestasi). 

2. Memperoleh dana (Keputusan Pendanaan). 

3. Pembagian laba (Kebijakan Deviden). 

Mensponsori komite-komite masyarakat, pembangunan, dan tata 

kelola di wilayah-wilayah pastoral. Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) Perubahan 2016 mencakup peningkatan pengeluaran 

untuk pembangunan desa, sejalan dengan tujuan pemerintah untuk 

“mengentaskan Indonesia dari kemiskinan dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Anggaran tahun 2016 untuk meningkatkan 

pembangunan masyarakat (Lili 2018). Jumlah atau populasi 30%, luas 

wilayah 20%, dan tingkat kemiskinan 50% diatur oleh Peraturan 

Pemerintah No. 60/2014, Pasal 11 Ayat 3. 

Dana desa memiliki indikator utama diantaranya ada transparansi 

dalam penggunaan dana desa adalah fondasi untuk membangun 

kepercayaan antara pemerintah desa dan masyarakat. Informasi yang 

jelas mengenai alokasi dan penggunaan dana harus tersedia bagi publik, 

termasuk rincian proyek yang dibiayai. Dengan transparansi, masyarakat 

dapat memahami bagaimana dana digunakan dan berkontribusi dalam 

mendorong pengelolaan yang lebih efektif. Hal ini juga dapat mengurangi 

potensi penyalahgunaan dan korupsi, serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang hak dan tanggung jawab mereka terhadap 

pengelolaan dana.  

Yang kedua ada Akuntabilitas mengacu pada tanggung jawab 

pemerintah desa dalam mengelola dana dengan cara yang tepat dan 

bertanggung jawab. Setiap penggunaan dana harus dapat 

dipertanggungjawabkan melalui laporan keuangan yang jelas dan tepat 
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waktu. Sistem akuntabilitas yang baik mencakup audit internal dan 

eksternal, serta mekanisme untuk menindaklanjuti temuan audit. Dengan 

adanya akuntabilitas, masyarakat dapat menuntut pertanggungjawaban 

dari pengelola dana, yang pada gilirannya akan mendorong pengelolaan 

yang lebih baik dan penghindaran dari praktik korupsi.  

Kemudian  ada Partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pengawasan pengelolaan dana desa sangat penting untuk memastikan 

bahwa program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas 

lokal. Dalam perencanaan, masyarakat harus dilibatkan dalam 

musyawarah desa untuk menentukan proyek yang akan dibiayai. Selain 

itu, partisipasi dalam pengawasan juga krusial untuk memastikan bahwa 

dana digunakan secara efektif dan efisien. Dengan melibatkan masyarakat, 

tidak hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga memperkuat 

pengawasan sosial yang dapat menekan kemungkinan penyimpangan 

dalam penggunaan dana. 

Dengan memahami dan menerapkan ketiga variabel ini, pengelolaan 

dana desa dapat dilakukan secara lebih efektif, sehingga dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam peningkatan 

pendapatan masyarakat di desa. Pengelolaan dana desa yang efektif 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, 

Dengan alokasi dana yang tepat, masyarakat dapat mengembangkan 

ekonomi kreatif. Selain itu, pengelolaan yang transparan dapat mendorong 

perubahan perilaku konsumsi dan produksi. Dengan demikian, 

pengelolaan dana desa yang baik tidak hanya meningkatkan keterampilan 
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dan pendapatan masyarakat, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap 

kesejahteraan mereka (Kadir, Jusriadi, and Jaman 2023). 

1. Maksud dan Tujuan Dana Desa 

a. Maksud diberikannya Dana Desa  

Untuk membiaya pembangunan dan pemberdayaan masyarakat 

yang ditujukan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat desa. 

b. Tujuan Adanya Dana Desa 

1. Mengatasi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan.  

2. Meningkatkan kualitas perencanaan dan penganggaran  

Pembangunan di tingkat desa dan pemberdayaan Masyarakat desa. 

3. Mendorong Pembangunan infrastruktur pedesaan yang 

berlandaskan keadilan dan kearifak local.  

4. Meningkatkan pengamalan niali-nilai keagamaan, sosial, budaya 

dalam rangka mewujudkan peningkatan pendapatan sosial.  

5. Meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat desa. 

6. Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong 

Masyarakat desa. 

7. Meningkatkan pendaoatan desa dan Masyarakat desa melalui 

Sadan Usaha Milik Desa (BUMDES). 

2. Prinsip Pengelolaan dana desa 

1) Pengelolaan dana desa merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari pengelolaan keuangan desa APBD. 

2) Segala kegiatan yang dibiayai dari dana desa direncanakan, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan pasrtisipasi 

seluruh lapisan Masyarakat desa. 
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3) Semua kegiatan harus bertanggung jawab secara administrative 

dan hukum. 

4) Dana desa digunakan secara tepat sasaran, ekonomis, nyaman, 

efesien, adil dan terkendali. 

3. Penggunaan Dana Desa 

1) Dana desa yang digunakan dari pemerintah desa sebesar 30% 

untuk biaya pemerintahan desa dan biaya operasional BPD, 

sedangkan 70% digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. 

2) Biaya operasional pemerintah kota sebesar 30% digunakan untuk 

meningkatkan BPD, contohnya: biaya operasional dan administrasi 

desa, biaya operasional kelompok pelaksana dan desa. 

Dana desa sebesar 70% digunakan untuk kekuatan desa, 

seperti: kemampuan dan infrastruktur keuangan desa, 

pemeberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya pengentasan 

kemiskinan. 

4. Mekanisme Pencairan dan Penyaluran Dana Desa 

1) Pengeluaran dana desa dilakukan secara bertahap dengan 

persentase tertentu yang telah ditentukan. 

2) Biaya Pengelolaan dana desa dimulai dari pengalokasian anggaran 

oleh pemerintah pusat yang kemudian dilimpahkan kepada 

pemerintah daerah. Di tahap pertama, dana ini disalurkan kepada 

gubernur melalui kepala daerah gabungan yang memiliki 

kemampuan administrasi yang ditentukan.  

3) Setelah dana diterima oleh pemerintah daerah, selanjutnya akan 

dialokasikan kepada desa-desa yang ada di wilayah tersebut 
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4) Apabila penggunaan biaya pertama dapat dijelaskan secara 

administrasi, teknis, dan hukum, maka biaya tahap kedua dapat 

dilaksanakan. 

5) Penyaluran tahap pertama dan kedua dilakukan dengan menarik 

dana dari daerah ke rekening desa. 

5. Manfaat Dana Desa bagi Desa 

1) Desa dapat menghemat biaya Pembangunan karena mereka dapat 

mengelola proyek pembangunanya sendiri dan mempertahankan 

hasil yang memadai untuk mencapai kebertanjutan. 

2) Setiap desa cukup berkembang sehingga dapat melayani 

masyarakat desa dengan baik. 

3) Desa disetujui untuk anggaran belanja operasional pemerintah 

desa. 

4) Desa dapat menangani permasalahan desa dengan baik tanpa 

harus menunggu rencana dari dewan daerah. 

5) Desa tidak hanya mengandalkan bantuan masyarakat itu sendiri 

untuk menyelesaikan permasalahan pemerintahan dan sosial 

6) Kesejahteraan Perempuan, anak, petani, dan masyarakat miskin 

dapat dicapai dengan pasrtisipasi semua pihak. 

6. Penerima Manfaat Dana Desa 

a. Pemerintahan Desa 

b. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

c. Lembaga Kemasyarakatan Desa (LPM, PKK, dll) 

d. Masyarakat Desa 
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7. Asas Pengelolaan Dana Desa 

1.) Transparan 

Menurut (Sahran 2020), keterbukaan terhadap public 

didasarkan pada hak masyarakat untuk menyatakan dan 

memahami sepenuhnya tanggung jawab pemerintah untuk 

mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

2.) Akuntabel 

Akuntabilitas adalah tugas seseorang pada tipe tertentu untuk 

memastikan bahwa tugas dan tanggung jawabnya dipenuhi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Akuntabilirtas Publik merupakan prinsip yang menjamin seluruh 

kegiatan pemerintahan desa dapat dipertanggung jawabkan secara 

publik kepada seluruh lapisan masyarakat. 

3.) Partisipatif  

Partisipatif artinya seluruh warga desa berhak ikut serta dalam 

segala kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa 

tempat tinggalnya. 

8. Pengelolaan Keuangan Desa 

(Republik 2014) Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 

2014 tentang Alokasi Dana Desa, Undang-Undang ini mengatur 

tentang alokasi dana desa yang diberikan oleh pemerintah pusat 

kepada desa untuk mendukung pembangunan dan pelayanan 

masyarakat di tingkat desa, yang dikenal sebagai UU Desa, merupakan 

landasan hukum bagi pengaturan desa dan pemerintahan desa di 

Indonesia. Undang-undang ini menetapkan desa sebagai kesatuan 

masyarakat hukum dengan batas wilayah tertentu yang memiliki 
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wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa, hak asal-usul, dan hak tradisional 

yang diakui dalam sistem pemerintahan Indonesia.  

Pemerintahan desa terdiri dari Pemerintah Desa yang dipimpin oleh 

Kepala Desa yang dipilih langsung oleh masyarakat desa, serta Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD). UU Desa memberikan kewenangan 

kepada desa untuk mengelola urusan berdasarkan hak asal-usul, 

kewenangan lokal berskala desa, serta kewenangan yang diberikan 

oleh pemerintah pusat, provinsi, atau kabupaten.  

Desa juga memiliki sumber pendapatan yang berasal dari 

Pendapatan Desa, Alokasi Dana Desa dari APBN, bagian dari hasil 

pajak daerah dan retribusi daerah kabupaten, bantuan keuangan dari 

pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten, serta hibah dan 

sumbangan dari pihak ketiga. Pembangunan desa diarahkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup, serta 

menanggulangi kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 

pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan potensi ekonomi 

lokal, dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Selain itu, desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

yang dikelola untuk kesejahteraan masyarakat desa.  

Pendirian BUMDes merupakan wujud komitmen pemerintah desa 

untuk menggali segala potensi dan sumber daya yang ada untuk 

meningkatkan perekonomian dan pendapatan masyarakat desa. 

Namun, jika komitmen pemerintah desa dalam mendirikan BUMDes 

tidak didukung dengan pengelolaan dan kemampuan yang efektif dan 
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efisien yang dilakukan oleh para pengurus BUMDes, maka upaya 

peningkatan perekonomian desa menuju pencapaian kontribusi 

Pendapatan Asli Desa (PAD) tentu akan sangat sulit tercapai (M. Nur, 

Ismail, and Ismawati 2023). 

9. Sumber Anggaran Dana Desa 

Berdasarkan PP Nomor 72 tahun 2005 no. 68 ayat 1 huruf c, 

sumber anggaran dana desa berasal dari anggaran pendapatan dan 

belanja daerah dari kabupaten. Mengenai APBD yang dialokasikan 

sekurangnya 10 % dari keuangan perimbangan keuangan pusat serta 

wilayah (Ningsih, Arza, and Sari 2020). Maksud perimbangan 

keuangan pusat dan daerah keuangan yang dimasukkan oleh seksi-

seksi kota adalah dana hasil pajak daerah dan kas alam, ditambah 

alokasi keuangan umum setelah dikurangi pengeluaran tenaga kerja. 

Sumber Anggaran ADD = Dana perimbangan Daerah (DAU, Untuk 

Hasil Pajak, Untuk Hasil SDA) – Belanja Pegawai Daerah x minimun 

10 %. 

Berikut  beberapa anggaran yang diterima oleh Desa Pangalloang 

tahun ini 2024: 

            Tabel 2.1 Anggaran Desa Pangalloang Tahun 2024 

No Uraian  Anggaran (Rp) 

1 pendapatan asli desa Rp 10.000.000,00 

2 

pendapatan transfer Rp 1.473.667.756,00 

dana desa Rp 762.854.000,00 

bagi hasil pajak dan 
retribusi 

Rp 69.056.964,00 

alokasi dana desa Rp 641.756.792,00 

3 pendapatan lain-lain Rp 2.000.000.000 

  JUMLAH PENDAPATAN Rp 1.485.667.756,00 

4 
    BELANJA 

Belanja Pegawai Rp 339.655.864,00 
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Belanja Barang dan Jasa Rp 676.414.442,00 

Belanja Modal Rp 393.646.950,00 

Belanja Tidak Terduga Rp 75.950.500,00 

  

JUMLAH BELANJA Rp 1.485.667.756,00 

SURPLUS / (DEFISIT) 0,00 

SISA LEBIH PEMBIAYAAN 
ANGGARAN 

0,00 

                           Sumber : Kantor Desa Pangalloang 

Kebijakan ADD merupakan kebijakan dalam negeri, dengan 

undang-undang peraturan daerah atau peraturan bupati. Warga negara 

wajib tahu serta pantas untuk mendapatkan perlindungan hukum atas 

kebijakan adat. Langkah selanjutnya adalah menetapkan bahwa RKPD 

memuat kebijakan ADD (U.-U. Nomor 28AD). Sesudah ditentukan 

mengenai kebijakan anggaran dana desa yang tercantum dalam 

rencana kerja pemerintah desa, selanjutnya menemukan data dalam 

dokumen kebijakan umum anggaran pendapatan dan belanja daerah 

dalam kebijakan umum APBD.  

Pada dokumen ini sebagaimana dipersyaratkan oleh Permendagri 

No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, 

ADD dapat diagungkan sebagai kebijakan pemerintah daerah yang 

didahulukan dengan platform anggaran yang telah ditentukan 

besarnya. Dokumen itu disebut Prioritas dan Plafon Anggaran. Dengan 

dokumen kebijakan umum APBD dan prioritas dan plafon anggaran, 

peserta juga bisa mendapat surat tidak langsung bupati mengenai 

pedoman penyusunan rencana kegiatan dan anggaran kepada 

masing-masing satuan kerja perangkat desa (P. M. D. N. Nomor 13AD).  

Dalam surat edaran bupati ini akan ditemukan instansi yang 

ditugaskan dalam mengelola penggunaan dana desa (umumnya 

Badan Komnas), khalayak dapat menetapkan konstruksi 
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pengkondisian penggunaan ADD dan kuantitas anggaran yang 

direncanakan. RKA mengenai ADD yang disusun oleh SKPD masih 

bersifat perincian anggaran menjelang APBD, belum didistribusikan ke 

masing-masing kelurahan (Kristina Korniti Kila 2014). 

4. Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Menurut (Tulusan, Fenny. dan Londa, Y 2014) Peningkatan 

pendapatan masyarakat merupakan bagian dari penyelenggaraan 

pembangunan dan pemerataan hasil ± hasilnya kepada semua lapiran 

masyarakat tanpa terkecuali termasuk didalamnya pembangunan ekonomi 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat desa antara lain berkisar tentang 

bagaimana mengupayakan masyarakat desa dapat menjadi pelaku utama 

dalam pembangunan ekonomi serta dapat memanfaatkan sumberdaya 

secara optimal dan bertanggung jawab. Program bantuan keuangan non 

fisk memang tidak bisa langsung dilihat hasilnya, karena memerlukan 

proses panjang pembentukan perilaku, sikap, dan budaya masyarakat. 

Bisa saja dimulai dari tahap pengenalan, sosialisasi, pemberian contoh, 

pelatihan, penyuluhan, dan praktek lapangan. Tetapi yang pasti adalah 

masyarakat mulai dan mempunyai kemauan, daya kekuatanserta 

peningkatan  

 kemampuan memanfaatkan potensi yang dimilikinya.Menurut (Bawadi 

and Ratnasari 2023), peningkatan pendapatan masyarakat merupakan 

konsep kompleks yang mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk 

kualitas hidup, pendapatan, akses terhadap pendidikan dan kesehatan, 

serta ketersediaan sektor manufaktur. Berikut beberapa indicator dari 

kesejahteraan masyarakat dan penjelasannya sebagai berikut: 

1. Para ahli ekonomi melihat peningkatan pendapatan sebagai indikasi 

dari kesejahteraan masyarakat individu (flow of income) dan daya beli 
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(purchashing of power) masyarakat. Salah satu indikator utama 

peningkatan pendapatan masyarakat. Pendapatan yang lebih tinggi 

memungkinkan individu dan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

dasar, seperti memberikan akses kepada layanan yang lebih baik, 

pendidikan dan kesehatan. Dengan meningkatnya pendapatan, 

masyarakat juga memiliki lebih banyak kesempatan untuk berinvestasi 

dalam pengembangan diri, (Widyastuti 2012). Oleh karena itu, ada 

hubungan yang erat antara pendapatan dan kualitas hidup, di mana 

pendapatan yang meningkat dapat berkontribusi pada perbaikan 

kondisi hidup secara keseluruhan. 

2. Peningkatan kualitas hidup dapat diartikan sebagai kemampuan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, yang 

tercermin dalam kondisi makmur dan damai. Ketika masyarakat 

mengalami peningkatan dalam kualitas hidup, mereka cenderung lebih 

produktif dan berkontribusi positif terhadap lingkungan sosial mereka. 

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi masyarakat yang berarti 

bahwa telah berada pada kondisi yang sejahtera dimana orang-

orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat, dan damai, 

sehingga untuk mencapai kondisi itu orang tersebut memerlukan suatu 

usaha sesuai kemampuan yang dimilikinya.  

3. Kesejahteraan sosial, yang diatur dalam UU No. 11 tahun 2009, 

menuntut pemenuhan kebutuhan untuk hidup layak, termasuk akses 

terhadap pendidikan dan kesehatan. Akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan merupakan komponen kritis dalam mencapai kesejahteraan 

yang berkelanjutan. Pendidikan yang baik tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan individu, tetapi juga membuka peluang 

kerja yang lebih baik dan meningkatkan daya saing di pasar kerja. 
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Pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan individu yang lebih 

sehat, sementara kesehatan yang baik memungkinkan individu untuk 

mengejar pendidikan dan peluang kerja yang lebih baik. 

4. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pasigai and Nasrullah 2019) 

menyampaikan bahwa pengelolaan dana desa, di mana pengelola 

dana desa, seperti perangkat desa, juga perlu mendapatkan 

kompensasi yang memadai. Ketersediaan sektor manufaktur juga 

berperan penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Sektor 

ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi juga berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi lokal dan regional. Dengan adanya industri 

manufaktur yang berkembang, masyarakat dapat menikmati lebih 

banyak peluang kerja dengan pendapatan yang lebih baik, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu, sektor 

manufaktur dapat memicu inovasi dan investasi dalam infrastruktur, 

yang semakin memperkuat basis ekonomi masyarakat. Ketika semua 

faktor ini kualitas hidup, pendapatan, akses pendidikan dan kesehatan, 

serta ketersediaan sektor manufaktur berfungsi secara harmonis, 

masyarakat dapat mencapai tingkat pendapatan yang lebih tinggi dan 

berkelanjutan. 

Pemenuhan kebutuhan kesejahteraan sosial yang berkembang 

dewasa ini menunjukkan bahwa ada masyarakat yang belum memperoleh 

pelayanan sosial dari pemerintah. Akibatnya, masih banyak masyarakat 

yang mengalami hambatan pelaksanaan fungsional sosial sehingga tidak 

dapat menjalani kehidupan secara layak dan bermartabat. Dalam 

memahami realitas tingkat pendapatan, pada umumnya terdapat beberapa 
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faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat pendapatan 

antara lain:  

a) Sosial ekonomi rumah tangga masyarakat,  

b) Struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan 

produktifitas rumah tangga atau masyarakat,  

c) Potensi regional (sumber daya alam, lingkungan dan infrastruktur, 

d) Kondisi lembaga yang membetuk jaringan kinerja produksi dan 

pemasaran pada skala lokal regional dan global. 

Dengan demikian, perlu adanya perhatian lebih mengatasi hambatan-

hambatan, pendekatan yang holistic dan berkelanjutan dari pemerintah 

dan seluruj pemangku kepentingan. Ini termasuk peningkatan akses 

terhadap layanan sosial, pembangunan infrastruktur yang merata, 

pemberdayaan ekonomi local, serta penguatan lembaga-lembaga yang 

mendukung produksi dan pemasaran. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan masyarakat dapat lebih mudah mencapai kehidupan yang 

layak dan bermartabat, sehingga kesenjangan peningkatan pendapatan 

dapat berkurang secara signifikan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 

referensi dan perbandingan dalam pemikiran bahan ini yaitu : 
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Tabel : 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Peneliti 

& 
Tahun 

Judul Peneliti Metode 
Penelitian 

Alat 
Analisis 

Hasil Peneliti 

1. Melia 
Wida 
Rahma
yani 
Dan 
Engkun 
Kurnadi 
(2022) 

Pengaruh 
Transparansi Dan 
Akuntabilitas 
Terhadap 
Pengelolaan 
Anggaran 
Pendapatan Dan 
Belanja Desa 
(Studi Pada 
Seluruh Desa Di 
Kecamatan 
Kadipaten) 

Analisis Data 
Yang 
Digunakan 
Adalah 
Analisis 
Deskriptif 
Dan 
Verifikatif. 

Analisis 
Deskriptif 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa 
Transparansi 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Pengelolaan 
Apbdes 
Di Kecamatan 
Kadipaten 
Kabupaten 
Majalengka 
Akuntabilitas 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Pengelolaan 
Apbdes Di 
Kecamatan 
Kadipaten 
Kabupaten 
Majalengka 

2. Arie 
Apriadi 
Nugrah
a 
(2023) 

Pengaruh 
Pengelolaan Aset 
Desa, Optimalisasi 
Pemanfaatan 
Badan Usaha Milik 
Desa (Bumdes), 
Dan 
Profesionalisme 
Aparatur Desa 
Terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Desa 

Statistik 
Deskriptif 
Dengan 
Pendekatan 
Kuantitatif. 

Analisis 
Statistik 
Deskriptif 

Hasil Analisis Data 
Menunjukkan 
Bahwa 
Profesionalisme 
Perangkat Desa 
Berpengaruh Positif 
Namun 
Positif Namun 
Tidak Signifikan 
Secara Statistik 
Terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Desa. 

3. Femy 
M. 
G.Tulus
an Dan 
Very Y. 
Londa 

Peningkatan 
Pendapatan 
Masyarakat Melalui 
Program 
Pemberdayaan Di 
Desa Lolah Ii 
Kecamatan 
Tombariri 

Metode Penelitian 
Kualitatif 

Observasi 
Serta 
Studi 
Dokument
asi. 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Program Pelatihan 
Yang Berhubungan 
Dengan Kegiatan 
Peningkatan 
Pengembangan 
Usaha Telah 



25 
 

 

Kabupaten 
Minahasa 

Dilakukan Oleh 
Pemerintah Melalui 
Kegiatan 
Pemberdayaan 
Masyarakat Desa. 

4. Resty 
Ditha 
Handay
ani 
(2023) 

Pengaruh 
Pengelolaan Aset 
Desa, Optimalisasi 
Pemanfaatan 
Badan Usaha Milik 
Desa (Bumdes), 
Dan 
Profesionalisme 
Aparatur Desa 
Terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Desa 

Metodologi 
Penelitian 
Yang 
Digunakan 
Adalah 
Statistik 
Deskriptif 
Dengan 
Pendekatan 
Kuantitatif. 

Analisis 
Statistic 
Deskriptif 

Hasil Analisis Data 
Menunjukkan 
Bahwa 
Profesionalisme 
Perangkat Desa 
Berpengaruh Positif 
Namun 
Positif Namun 
Tidak Signifikan 
Secara Statistik 
Terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Desa. 
Di Sisi Lain, 
Pengelolaan Aset 
Desa Dan 
Optimalisasi 
Pemanfaatan 
Badan Usaha Milik 
Desa (Bumdes) 
Berpengaruh Positif 
Dan Signifikan 
Terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan Desa. 

5. Saurlin 
Pandap
otan 
Siagian, 
Laura 
Lusia 
Sembiri
ng,Febe
rlina 
Saota 
(2022) 

Pengaruh Program 
Dana Desa “Padat 
Karya Tunai” 
Terhadap 
Peningkatan 
Pendapatan 
Masyarakat Desa 

Metode 
Kuantitatif 

Analisis 
Regresi 
Linear  

Hasil Penelitian 
Menunjukan Bahwa 
“Program Padat 
Karyatunai” 
Berpengaruh 
Signifikan Dalam 
Meningkatkan 
Pendapatan Desa. 

6. Suci 
Magfira
h Nur 
(2023) 

Pengaruh 
Pengelolaan Dana 
Desa Terhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat Di 
Desa 
Bontobuddung 
Kabupaten Gowa 

1. Variabel 
Dependen 

2. Variabel 
Independen 

Analisis 
Regresi 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa 
Pengelolaan Dana 
Desa Berpengaruh 
Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap 
Kesejahteraan 
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Masyarakat Di 
Desa 
Bontobuddung. 
Serta Terdapat 
Pengaruh 
Pengelolaan Dana 
Desa Terhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat. Hal Ini 
Menunjukkan 
Bahwa Semakin 
Baik Pengelolaan 
Dana Desa Maka 
Kesejahteraan 
Masyarakat Desa 
Akan Meningkat. 

7. Meli 
Yanti 
(2021) 

Pengaruh Dana 
Desa Dan Alokasi 
Dana Desa 
Terhadap 
Kepuasan 
Masyarakat Di 
Desa 
Sudajayagirang 
Kecamatan 
Sukabumi (Studi 
Kasus Pada Desa 
Sudajaya Girang 
Apbdes Tahun 
2016-2019) 

Kuantitatif Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda. 

Hasil Dari 
Penelitian Ini 
Menemukan 
Bahwa Dana Desa 
Berpengaruh Positif 
Dan Signifikan 
Terhadap 
Kepuasan 
Masyarakat. 

8.  Gista 
Rismay
an 
(2021) 

Analisis 
Pengelolaan Dana 
Desa Dan Prioritas 
Penggunaan Dana 
Desa Terhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat Desa 
Sindangkasih Di 
Era Pandemi 
Covid-19 

Kuantitatif  Analisis 
Regresi 
Berganda 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Pengelolaan Dana 
Desa Dan Prioritas 
Penggunaan Dana 
Desa Baik Secara 
Parsial Maupun 
Secara Simultan 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat Desa 
Sindangkasih Di 
Era Pandemi 
Covid-19.  

9. Nur 
Rezki 
Amalia 
(2024) 

Pengaruh 
Pengelolaan Dana 
Desa Terhadap 
Kesejahteraan 

Kuantitatif  SPSS 
Versi 22 

Dapat Diambil 
Kesimpulan Bahwa 
Pengelolaan Dana 
Desa Berpengaruh 
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Masyarakat Desa 
Botto Mallangga 
Kecamatan Naiwa 
Kabupaten 
Enrekang 

Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat. Hal Ini 
Menunjukkan 
Semakin Baik 
Pengelolaan Dana 
Desa Maka 
Kesejahteraan 
Masyarakat Desa 
Akan Semakin 
Meningkat. 

10. Arjuni 
Damara
Maryam 
& Mahdi 
(2023) 

Pengaruh 
Pengelolaan 
Keuangan 
Desaterhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat(Studi 
Kasus Di Desa 
Sukaramai 
Kecamatandarul 
Makmurkabupaten 
Nagan Raya) 

Kuantitatif Analisis 
deskriptif 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa 
Pengelolaan 
Keuangan Desa 
Berpengaruh Positif 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Masyarakat 
Mempengaruhi 
Kesejahteraan 
Masyarakat. 

Sumber : Data diolah Peneliti, Oktober 2024 

C. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini akan membahas tentang Pengelolaan Dana Desa 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa Pangalloang 

Kabupaten Bulukumba. Melalui dana desa, akan mampu menyelenggarakan 

otonominya agar dapat tumbuh dan berkembang mengikuti pertumbuhan dari 

desa itu sendiri. Dimana tujuan UU Desa adalah menciptakan Masyarakat aktif 

yang mampu menjadi elemen utama dalam merencanakan, melaksanakan 

dan mengawasi dan setiap kegiatan Pembangunan yang terjadi di desa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Pengelolaan Dana Desa Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat 

Pengelolaan dana desa merupakan proses penting yang dilakukan 

oleh pemerintah desa untuk mengalokasikan dan menggunakan dana yang 

diterima, seperti Alokasi Dana Desa (ADD), guna mendanai berbagai 

program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Pengelolaan 

yang efektif mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan yang 

transparan dan akuntabel. Dalam konteks Desa Bontobuddung, 

pengelolaan dana desa diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan 

masyarakat melalui pembangunan infrastruktur, peningkatan layanan 

publik, dan pemberdayaan ekonomi lokal. 

Berdasarkan pengelolaan dana desa yang baik dan pengaruhnya 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah: "Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

pengelolaan dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 

Bontobuddung Kabupaten Gowa yang dilakukam oleh (Suci. Maghfirah. 

Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat (Y) 

1. Peningkatan kualitas hidup. 

2. Peningkatan pendapatan 

masyarakat. 

3. Akses Terhadap Pendidikan 

dan Kesehatan. 

1. Ketersediaan Infrastruktur. 

Sumber : (Suci. Maghfirah. Nur 

2023) 

 

Pengelolaan Dana Desa (X) 

2. Transparansi pengunaan 

dana. 

3. Akuntabilitas pengelolaan 

dana. 

4. Partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan dan 

pengawasan. 

Sumber : (Suci. Maghfirah. Nur 

2023) 
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Nur 2023)." Hipotesis ini berlandaskan pada asumsi bahwa pengelolaan 

yang transparan dan partisipatif dari dana desa akan mendorong 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan, meningkatkan kualitas 

infrastruktur, dan pada gilirannya meningkatkan pendapatan masyarakat.  

Berdasarkan analisis pengelolaan dana desa di Desa Gunturu oleh 

(Pokhrel 2024), "Pengelolaan dana desa yang transparan dan akuntabel 

berpengaruh positif terhadap pembangunan infrastruktur dan 

kesejahteraan masyarakat, sedangkan rendahnya partisipasi masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan dapat menghambat efektivitas 

penggunaan dana desa." Hipotesis ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat dan transparansi dalam penggunaan dana desa merupakan 

kunci untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih baik, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menghambat proses tersebut. 

Analisis data akan dilakukan dengan metode regresi untuk mengukur 

pengaruh pengelolaan dana desa terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 

menggunakan skala Likert. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya 

pengelolaan dana desa dalam peningkatan pendapatan masyarakat. 

H1 : Pengelolaan Dana desa Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitlan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan penjabaran deskriptif yang bertujuan menjelaskan fenomena 

yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk menjelaskan karakteristik 

individual atau kelompok.  

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangalloang Kecamatan Rilau Ale 

Kabupaten Bulukumba. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dari tanggal 05 Desember 2024 s/d 

05 Februari 2025. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah data yang di kumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber utama dan lokasi peneliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data primer penelitian ini berasal langsung dari masyarakat desa 

Pangalloang melalui pengisian kuesioner yang diberikan oleh peneliti. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu, yang menjadi fokus 

penelitian untuk dipelajari dan dianalisis, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

(Noeraini and Sugiyono 2016). Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti 

mencakup pemerintah desa dan masyarakat Desa Pangalloang, Kabupaten 

Bulukumba, dengan total jumlah responden sebanyak 1.459 orang. 

Tabel 3.1  
Jumlah warga desa pangalloang kabupaten bulukumba 

No. Dusun Laki-

Laki 

Perempuan Jumlah 

1. Assung Batua 215 206 421 

2. Ta Bangka 233 245 478 

3. Jonjoro 259 301 560 

 Total 707 752 1.459 

(Sumber: Kantor Desa Pangalloang) 

 
2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Amin, Garancang, and Abunawas 2023). Sedangkan 

ukuran sampel merupakan suatu Langkah untuk menentukan besarnya 

sampel yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Maka dari itu, 

untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus 

Slovin.  

Rumus Slovin digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 

n =N / (1+N.x) 

Dimana: 

N : Jumlah Sampel 

n: Jumlah Populasi 
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e : Tingkat Kesalahan dalam memilih anggota sampel yang di ambil 10% 

Cara perhitungannya: 

n = N / (1 + N x ) 

n = 1.459 / (1 + (1.459 x ) 

n = 1.459 / (1 + (1.459 x 0,01) 

n = 1.459 / (1 + 14, 59) 

n = 1.459 / 15,59 

n = 94 

 Berdasarkan perhitungan di atas, ukuran sampel yang diperlukan untuk 

penelitian ini adalah sekitar 94 orang. Ini berarti, untuk mengurangi bias dan 

meningkatkan akurasi hasil penelitian, peneliti akan mengambil 94 

responden dari populasi Desa Pangalloang, Kabupaten Bulukumba. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan oleh para peneliti 

dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan 

dengan memberikan daftar pertanyaan kepada masyarakat sebagai 

responden penelitian ini dengan cara kuesioner, yaitu bentuk metode 

pengumpulan data tersebut. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Menurut (Sari 2023), untuk memudahkan dalalam Defenisi 

Operasional Variabel operasional sebagai berikut : mempertegas penafsiran 

variabel yang diteliti maka akan dikemukakan definisi penelitian terhadap 

indikator-indikator yang membentuknya. Untuk merupakan penjelasan dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam menjadi titik perhatian suatu 
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penelitian. Definisi operasional variable penelitian variabel. Definisi 

operasional variabel adalah objek penelitian, atau apa yang pengumpulan dan 

analisis data, maka diperlukan suatu definisi operasional sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

1. Variabel 

Independent : 

Pengelolaan 

Dana Desa (X) 

mencakup 

bagaimana dana 

desa dikelola, 

seperti penggunaan 

dana untuk 

pembangunan 

infrastruktur, 

program 

pemberdayaan 

masyarakat, dan 

transparansi dalam 

pengelolaan. 

1. Transparansi 
pengunaan 
dana. 

2. Akuntabilitas 
pengelolaan 
dana. 

3. Partisipasi 
masyarakat 
dalam 
perencanaan 
dan 
pengawasan 
(Suci. 
Maghfirah. 
Nur 2023) 

 
  
s 

Likert 

2. Variavel 

Dependen : 

Peningkatan 

Pendapatan 

Masyarakat (Y) 

mencakup berbagai 

aspek kehidupan 

masyarakat, seperti 

peningkatan 

pendapatan, akses 

ke layanan 

kesehatan, 

pendidikan, dan 

kualitas hidup 

secara umum. 

Dengan mengamati 

hubungan antara 

kedua variabel ini, 

penelitian bertujuan 

untuk menentukan 

1. Peningkatan 
Pendapatan 
Masyarakat. 

2. Peningkatan 
Kualitas 
Hidup 
Masyarakat. 

3. Akses 
Terhadap 
Pendidikan 
dan 
Kesehatan. 

Ketersediaan 

infrastruktur, : 

(Suci. Maghfirah. 

Nur 2023) 

 

Likert 
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sejauh mana 

pengelolaan dana 

desa berpengaruh 

terhadap 

peningkatan 

Pendapatan 

masyarakat di desa 

tersebut 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah Upaya menemukan dan Menyusun secara sistematis 

dan catatan-catatan hasil observasi, wawancara dan hal-hal lain untuk 

meningkatkan pemahaman, peneliti terhadap suatu kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan kepada orang lain. Namun untuk menambah 

pemahaman, analisis harus dilanjutkan dengan berusaha mencari makna. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengukuran ketepatan alat ukur dalam 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid dan dapat diandalkan 

(Sanaky 2021). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Penggunaan alat SPSS 

sangatlah relevan dan kuat karena SPSS merupakan perangkat lunak 

statistik yang andal dan banyak digunakan dalam penelitian kuantitatif. 

Dalam konteks uji validitas, SPSS mampu mengolah data dengan 

cepat dan akurat, sehingga mempermudah peneliti dalam 

mengidentifikasi sejauh mana instrumen penelitian, seperti kuesioner 

atau angket, benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud. 



35 
 

 

Selain itu, SPSS menghasilkan output dalam bentuk yang sistematis 

dan mudah dibaca, sehingga meminimalkan risiko kesalahan 

interpretasi data.  

Uji validitas mengukur sah atau tidaknya suatu daftar pertanyaan. 

Uji validitas penelitian penelitian ini ditentukan oleh proses pengukuran 

yang akurat. Suatu daftar instrument dianggap valid apabila daftar 

instrument tersebut dapat mengukur sesuatu yang diukur. Jika   >  

maka indikator dikatakan valid, bebeda dengan <   maka pointer 

dikatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur konsistensi dan 

stabilitas hasil suatu instrumen penelitian. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat memberikan hasil 

yang sama pada kondisi yang berbeda dan di waktu yang berbeda 

(Tewal et al. 2022). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS merupakan pilihan yang tepat 

dan kuat karena SPSS menawarkan kemudahan, keakuratan, dan 

keandalan dalam pengolahan data statistik.  

Dalam konteks uji reliabilitas, SPSS menyediakan metode seperti 

Cronbach’s Alpha yang sangat efektif dalam mengukur konsistensi 

internal instrumen penelitian, seperti kuesioner atau skala pengukuran 

yang digunakan. Dalam penelitian ini, menguji reliabilitas sangat 

penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar 

konsisten dan dapat diandalkan dalam menggambarkan hubungan 

antara pengelolaan dana desa dan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, penggunaan SPSS menjadi alat analisis yang kuat 

dan mendukung kredibilitas serta kualitas hasil penelitian. Penggunaan 
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alat SPSS Uji relibilitas mengukur kuesioner yang merupakan indikator 

dan variabel. Uji reabilitas diukur menggunakan uji statistik alpha. 

Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai alpha > 0,60. Uji reliabilitas 

penelitian dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

2. Uji Hipotesis  

a. Statistik Regresi Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear 

antara satu variabel independent (X) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini mengetahui arah hubungan antara variabel idependen 

dengan variabel dependen apabila variabel independent mengalami 

kenaikan atau penurunan. 

Dalam penelitian ini, uji statistic regresi sederhana dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS merupakan pilihan yang tepat 

karena SPSS memiliki keunggulan dalam kemudahan penggunaan dan 

keakuratan pengolahan data. Dalam analisis regresi sederhana, SPSS 

mampu mengolah hubungan antara variabel independen (pengelolaan 

dana desa) dan variabel dependen (peningkatan pendapatan 

masyarakat) dengan cepat secara efisien, akurat, dan sistematis, 

sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Adapun rumus yang digunakan:  

Yi = 𝜶 + 𝑩𝒙i + ei 
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Keterangan : 

Y = Variabel dependen (Kesejahteraan Masyarakat) 

X = Variabel independent (Pengelolaan Dana Desa) 

α = konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

𝛽 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

𝑒 = eror 

b. Koefisien R2 (Determinasi) 

Menurut Ghozali (2013) koefisien determinasi juga 

mengindikasikan seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependennya. Koefisien Determinasi 

Memiliki fungsi pengukuran seberapa jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Di dalam penelitian ini 

perhitungan R2 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan variabel dependent.  

Dalam penelitian ini, uji R2 dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS merupakan pilihan yang tepat karena Uji R2 dalam konteks 

ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana variabel independen, yaitu 

pengelolaan dana desa, mampu menjelaskan variasi pada variabel 

dependen, yaitu peningkatan pendapatan masyarakat. Dengan kata 

lain, R2 menunjukkan seberapa besar kontribusi pengelolaan dana 

desa dalam memengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat. 

c. Uji T (Persial) 

Peneliti melakukan pengujian hipotesis secara persial menggunkan 

uji statistik t. Menurut Baroroh (2014) menyatakan uji t ini dimaksudkan 

untuk mengetahui seberapa jauh dan seberapa kuat masing-masing 

variabel independen mengetahui variabel-variabel dependennya. 
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Dalam penelitian ini, uji T (persial) dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS merupakan pilihan yang tepat karena Uji T parsial dalam 

konteks ini berfungsi untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen, yaitu pengelolaan dana desa, terhadap variabel 

dependen, yaitu peningkatan pendapatan masyarakat, secara 

individual.  

Dengan SPSS, perhitungan uji T menjadi lebih akurat dan efisien, 

mengurangi risiko kesalahan manual. Selain itu, SPSS menyajikan 

output yang jelas seperti nilai signifikansi (p-value) dan koefisien 

regresi, yang memudahkan dalam pengambilan keputusan statistik  Uji 

persial t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dana 

desa (X) terhadap peningkatan pendapatan Masyarakat (Y). Uji statistik 

menggunakan tingkat signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika 

nilai t lebih dari 5% berarti variabel independen (Y). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa 

Desa pangalloang, yang terletak di Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten 

Bulukumba, memiliki sejarah yang terkait erat dengan proses pemekaran 

dari desa induknya, Desa Bontobangun. Sejarah mencatat bahwa pada 

awalnya, wilayah Desa Pangalloang termasuk dalam administrasi Desa 

Bontobangun. Namun keinginan masyarakat untuk memiliki otonomi desa 

sendiri mulai muncul pada awal tahun 2006. 

Pada tanggal 4 januari 2006, tokoh-tokoh- masyarakat dari dua dusun, 

yaitu Dusun Jonjoro dan Dusun Pangalloang, berkumpul di Mesjid Nurul 

Yakin, Desa Jonjoro, untuk membahas pemekaran desa. Pertemuan 

tersebut dihadiri oleh sekitar 377 peserta, yang sepakat untuk membentuk 

tim pemekaran desa. Tokoh-tokoh utama di masyarakat setempat bekerja 

keras untuk mewujudkan apresiasi ini dengan melibatkan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah daerah. Dalam musyawarah lanjutan yang 

dilaksanakan pada 22 maret 2006, Desa Pangalloang dipilih sebagai nama 

resmi desa yang baru. 

Pada waktu itu, Desa Pangalloang dibagi menjadi tiga dusun yaitu 

Dusun Jonjoro, Dusun Ta’bangka dan Dusun Assung Batua, dengan 

cakupan wilayah 5.500 hektar. Setelah melalui berbagai tahapan 

administrative, pemakaran ini akhirnya disetujui oleh pemerintah 

Kabupaten Bulukumba melalu Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2010. 
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Pemekaran desa tersebut secara resmi diresmikan oleh Bupati 

Bulukumba, A. Muhammad Sukri A. Sappewali, pada awal tahun 2012. 

Dengan peresmian ini, Desa Pangalloang secara resmi memisahkan diri 

dari Desa Bontobangun dan berdiri sebagai desa mandiri. 

Seiring dengan perkembangan waktu, Desa Pangalloang terys 

mengalami pertumbuhan baik dari segi jumlah penduduk maupun fasilitas 

desa. Pada saat pemekaran awal, jumlah penduduk Desa Pangalloang 

diperkirakan mencapai sekitar 1.672 jiwa yang tersebar di tiga dusun. 

Masyarakat di desa ini sebagai petani dan peternak, dengan lahan 

pertanian yang luas dan sumber daya alam yang melimpah. 

Pemekaran Desa Pangalloang tidak hanya membawa perubahan 

administratif, tetapi juga mempengaruhi dinamika sosial dan budaya di 

wilayah tersebut. Dalam beberapa tahun setelah pemekaran, Desa 

Pangalloang telah menunjukkan perkembangan signifikan, baik dalam hal 

infrastruktur maupun pemberdayaan masyarakat. Desa ini telah 

melaksanakan berbagau program pembangunan yang fokus pada 

peningkatan kualitas hidup warganya, termasuk perkembangan 

Pendidikan, Kesehatan, dan ekonomi. 

Desa Pangalloang kini menjadi salah satu desa yang berkembang di 

Kabupaten Bulukumba, dengan potensi besar di sektor pertanian dan 

peternakan. Keberhasilan des aini dalam menjaga kemandirian dan terus 

berinovasi untuk meningkatkan kesejahteraan mssyarakat menjadi salah 

satu contoh sukses dari pemekaran desa di Sulawesi Selatan. Pemimpin-

pemipin desa ysang silih berganti sejak resmi pemekaran juga memainkan 

peran penting dalam menjaga stabilitas dan kemajuan desa, sehingga 
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Pangalloang dapat terus bergerak maju menjadi desa yang mandiri dan 

Makmur. 

1) Populasi Penduduk  

Berdasarkan data administrasi Desa Pangalloang. Jumlah 

penduduk yang tercatat secara administrasi adalah 1. 459 jiwa dengan 

klasifikasi penduduk laki-laki sebanyak 707 jiwa dan perempuan 

sebanyak 752 jiwa. Adapun penjabarannya berdasarkan tiap dusun. 

a. Dusun Assung Batua  

Jumlah penduduk Dusun Assung Batu secara keseluruhan 

adalah sebanyak 421 Jiwa dengan penduduk laki-laki 215 jiwa dan 

penduduk perempuan 206 jiwa, yang presentase dari keseluruhan 

penduduk Desa sebesar 28,9%. 

b. Dusun Ta’Bangka  

Jumlah penduduk Dusun Ta’ Bangka secara keseluruhan 

adalah sebanyak 478 Jiwa dengan penduduk laki-laki 233 jiwa dan 

penduduk perempuan 245 jiwa, yang presentase dari keseluruhan 

penduduk Desa sebesar 32,8%. 

c. Dusun Jonjoro  

Jumlah penduduk Dusun Jonjoro secara keseluruhan adalah 

sebanyak 560 Jiwa dengan penduduk laki-laki 259 jiwa dan 

penduduk perempuan 301 jiwa, yang presentase dari keseluruhan 

penduduk Desa sebesar 38,4%. 

2. Visi dan Misi Objek Penelitian 

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan sesuai visi 

yang telah ditetapkan agar tujuan pembangunan dapat terlaksana dan 
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berhasil dengan baik, sehingga seluruh masyarakat dan pihak 

berkepentingan mengetahui program-programnya dan hasil yang diperoleh 

di masa yang akan datang. 

1. Visi 

Terwujudnya masyarakat Desa Senggigi yang Bersih, Relegius, 

Sejahtera, Rapi dan Indah melalui Akselerasi Pembangunan yang 

berbasis Keagamaan, Budaya Hukum dan Berwawasan Lingkungan 

dengan berorentasi pada peningkatan Kinerja Aparatur dan 

Pemberdayaan Masyarakat. 

2. Misi 

Dan untuk melaksanakan visi Desa Pangalloang dilaksanakan misi dan 

program sebagai berikut: 

1) Pembangunan Jangka Panjang 

a. Melanjutkan pembangunan desa yang belum terlaksana. 

b. Meningkatkan kerjasama antara pemerintah desa dengan 

Lembaga desa yang ada. 

c. Meningkatkan kesejahtraan masyarakat desa dengan 

meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga.  

2) Pembangunan Jangka Pendek   

a. Mengembangkan dan Menjaga serta melestarikan ada istiadat 

desa terutama yang telah mengakar di Desa Pangaaloan.  

b. Meningkatkan pelayanan dalam bidang pemerintahan kepada 

warga masyarakat . 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga desa 

dengan perbaikan prasarana dan sarana ekonomi. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Desa Pangalloang  

d. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan guna 

peningkatan sumber daya manusia Desa Pangalloang.  

3. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi 
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Job Deskripsi: 

Berikut adalah penjelasan dan tugas masing-masing posisi dalam struktur 

pemerintahan desa: 

1. Kepala Desa 

a. Memimpin dan mengelola pemerintahan desa. 

b. Menyusun dan melaksanakan kebijakan desa. 

c. Mengawasi pelaksanaan program pembangunan. 

d. Menjalin komunikasi dengan masyarakat dan stakeholder. 

2. Sekretaris Desa 

a. Membantu kepala desa dalam administrasi. 

b. Menyusun dan mendokumentasikan rapat serta keputusan desa. 

c. Mengelola arsip dan dokumen desa. 

d. Mengkoordinasi kegiatan di lingkungan desa. 

e. Mengawasi pelaksanaan program pembangunan. 

f. Menjalin komunikasi dengan masyarakat dan stakeholder. 

g. Membantu kepala desa dalam administrasi. 

h. Menyusun dan mendokumentasikan rapat serta keputusan desa. 

i. Mengelola arsip dan dokumen desa. 

j. Mengkoordinasi kegiatan di lingkungan desa. 

3. Kaur Keuangan 

a. Mengelola anggaran dan keuangan desa. 

b. Menyusun laporan keuangan desa. 

c. Mengawasi penggunaan dana desa. 

d. Berkoordinasi dengan pihak terkait dalam hal administrasi 

keuangan. 



45 
 

 

4. Kaur Umum dan Perencanaan 

a. Mengelola urusan umum di desa. 

b. Menyusun rencana pembangunan jangka pendek dan panjang. 

c. Mengawasi pelaksanaan rencana yang telah disusun. 

d. Mengkoordinasi kegiatan pembangunan di desa. 

5. Staf Umum dan Perencanaan 

a. Membantu kaur umum dan perencanaan dalam pelaksanaan 

tugas. 

b. Mengumpulkan data dan informasi untuk perencanaan. 

c. Mendokumentasikan hasil perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan. 

6. Kasi Kesejahteraan dan Pelayanan 

a. Mengelola program kesejahteraan masyarakat. 

b. Meningkatkan pelayanan publik di desa. 

c. Mengkoordinasikan berbagai kegiatan sosial dan kesehatan. 

d. Menyusun program pemberdayaan masyarakat. 

7. Kasi Pemerintahan 

a. Mengelola urusan pemerintahan desa. 

b. Menyusun dan melaksanakan kebijakan pemerintahan. 

c. Berkoordinasi dengan instansi pemerintah lainnya. 

d. Mengawasi pelaksanaan administrasi pemerintahan desa. 

8. Staf Pemerintahan 

a. Membantu kasi pemerintahan dalam pelaksanaan tugas. 

b. Menyusun laporan dan dokumentasi terkait pemerintahan. 
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c. Mengumpulkan data dan informasi untuk kepentingan 

pemerintahan. 

9. Kepala Dusun Assung Batua 

a. Memimpin dusun Assung Batua. 

b. Mengelola dan mengawasi kegiatan masyarakat di dusun. 

c. Menjadi perantara antara masyarakat dan pemerintahan desa. 

d. Mengkoordinasikan program-program desa di dusun. 

10. Kepala Dusun Ta Bangka 

a. Memimpin dusun Ta Bangka. 

b. Mengawasi dan mengelola kegiatan masyarakat dusun. 

c. Menyampaikan aspirasi masyarakat kepada kepala desa. 

d. Mengkoordinasikan pelaksanaan program desa di dusun. 

11. Kepala Dusun Jonjoro 

a. Memimpin dusun Jonjoro. 

b. Mengelola kegiatan masyarakat dan pembangunan dusun. 

c. Menyampaikan informasi dan kebijakan desa kepada masyarakat. 

d. Mengkoordinasikan program-program yang ada di dusun. 

12. Operator 

a. Mengelola teknologi informasi dan komunikasi di desa. 

b. Membantu dalam administrasi data dan informasi desa. 

c. Menyusun laporan dan dokumentasi berbasis digital. 

d. Mendukung kegiatan operasional pemerintahan desa dengan 

teknologi. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penyebaran Kuesioner 

Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh masyarakat setempat, 

peneliti menggolongkan ke dalam beberapa kelompok, yaitu berdasarkan 

jenis kelamin dan umur. Analisis deskriptif akan memaparkan skor rata-rata 

dana desa dan peningkatan pendapatan masyarakat dan analisis data 

terhadap variabel dana desa dan peningkatan pendapatan masyarakat 

meliputi uji validitas, uji reabilitas, uji f, uji persial t dan koefisien 

determinasi. Pengelolaan data ini menggunakan perangkat lunak Microsoft 

Excel 2010 dan analisis data menggunakan software perangkat lunak IBM 

SPSS Statistic 25.  

Berikut ini adalah hasil dari penyebaran kuesioner kepada masyarakat 

Desa Pangalloang yang memberikan informasi mengenai identitas 

responden dan variabel yang diteliti.  

      Tabel 4. 1 Deskripsi Hasil Penyebaran Kuesioner 
. 

 

 

 

 

2. Analisis Deskriptif Responden 

Analisis deskriptif dalam penelitiaan ini menggambarkan data 

karakteristik berdasarkan jenis kelamin. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui tanggapan responden mengenai nilai variabel penelitiaan. 

Jumlah responden 94 

jumlah kuesioner yang disebar 94 

jumlah kuesioner yang dikembalikan 94 

total angket yang diterima kembali dari 

seluruh responden 
100% 

akurasi pengisian kuesioner responden 100% 

            Sumber : diolah 2025  
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Analisis deskriptif dapat ditunjukkan melalui data persentase dapat dilihat 

pada tabel-tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 2 Presentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menguraikan atau 

menggambarkan jenis kelamin. Hal ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok 

kelompok, yaitu laki-laki dan perempuan yang mengisi kuesioner 

penelitian. Adapun tabel karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel diatas. Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

terdapat 31 responden laki-laki dengan presentase 33% dan 63 responden 

perempuan dengan presentase 67%. Dari tabel diatas disimpulkan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 63 responden 

dengan presentase 67%. 

3. Analisis Data 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur suatu 

konsep dengan memastikan kemampuan suatu skala. Uji validitas 

ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur valid atau tidaknya suatu daftar pertanyaan. Pengujian 

ini dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk 

degree of freedom (df) = n – k. Yaitu df = 94 – 2 = 92, sehingga 

menghasilkan nilai standar (rtabel) sebesar 0,201. Untuk hasil lengkap 

jenis kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

L 31 33% 

P 63 67% 

Total 94 100% 

 Sumber : diolah 2025  
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dari uji validitas dilihat pada tabel berikut:  

 Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Variabel X  
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang didapatkan pada tabel di atas, dapat dlihat 

jika nilai dari Corrected Item-Total (rhitung) dari setiap pernyataan yang 

diberikan responden lebih besar dari nilai standar (rtabel), rhitung > rtabel. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil uji kualitas data yang 

ditunjukkan uji validitas menyatakan variabel dana desa (X) valid. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

Pertanyaan 

Corrected 
Item-Total  

(𝐫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈)  

Nilai Standar 

(𝐫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 ) 
Keterangan 

X1 548 0,201 Valid 

X2 610 0,201 Valid 

X3 558 0,201 Valid 
X4 575 0,201 Valid 

X5 550 0,201 Valid 
X6 566 0,201 Valid 

X7 619 0,201 Valid 
X8 634 0,201 Valid 

X9 631 0,201 Valid 
X10 615 0,201 Valid 

     Sumber : Output SPSS 25   

Pertanyaan 

Corrected 
Item-Total 

(𝐫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ) 

Nilai Standar 

(𝐫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 ) 
Keterangan 

Y1 528 0,201 Valid 

Y2 593 0,201 Valid 
Y3 469 0,201 Valid 

Y4 543 0,201 Valid 
Y5 495 0,201 Valid 

Y6 551 0,201 Valid 
Y7 608 0,201 Valid 

Y8 487 0,201 Valid 
Y9 538 0,201 Valid 

Y10 1 0,201 Valid 

     Sumber : Output SPSS 25   
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Berdasarkan data yang didapatkan pada tabel di atas, dapat dlihat 

jika nilai dari Corrected Item-Total (rhitung) dari setiap pernyataan yang 

diberikan responden lebih besar dari nilai standar (rtabel) yaitu rhitung > 

rtabel. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil uji kualitas data yang 

ditunjukkan uji validitas menyatakan variabel peningkatan pendapatan  

masyarakat (Y) valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uj reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan 

valid. Suatu variabel dikatakan reliabel jika jawaban terhadap 

pernyataan konsisten. Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui 

tingkat konsistensi suatu kuesioner yang digunakan peneliti sehingga 

kuesioner tersebut dapat diandalkan untuk mengukur variabel 

penelitian.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran menggunakan objek yang sama akan menghasilkan hasil 

yang sama Kriteria yang digunakan dalam uji reliabilitas pertanyaan 

dalam kuesioner adalah dengan membandingkan pertanyaan yang 

satu dengan yang lain dan mengukur korelasi antar jawaban dengan 

statistik Cronbrach Alpha dimana nilai Cronbrach Alpha harus lebih 

besar dari 0,60. 
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                  Tabel 4. 5 Nilai Cronbach's Alpha Seluruh Variabel 
                                        
 
 
 

 

       

                  

 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil Cronbach’s Alpha yang telah 

diperoleh setelah pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 10 

.719 10 

Sumber : Output SPSS 25  

Tabel 4. 6 Nilai Item-Total Conbach’s Alpha 

Item-Total Statistics 

Pertanyaan 
Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X1 35.8723 31.596 0.418 0.780 

X2 36.0745 30.091 0.471 0.774 

X3 35.8936 31.365 0.427 0.779 

X4 35.8830 31.137 0.445 0.777 

X5 35.8191 31.634 0.422 0.780 

X6 36.0532 31.363 0.438 0.778 

X7 36.0532 31.083 0.510 0.770 

X8 35.9468 30.373 0.516 0.769 

X9 36.0957 29.851 0.499 0.771 

X10 35.9255 30.672 0.495 0.771 

Y1 35.7553 22.875 0.370 0.698 

Y2 35.9894 21.667 0.425 0.689 

Y3 35.6702 23.793 0.320 0.706 

Y4 35.7553 22.681 0.386 0.696 

Y5 35.6809 23.488 0.346 0.702 

Y6 35.8830 22.556 0.394 0.694 

Y7 35.9149 22.229 0.473 0.682 

Y8 35.7234 23.622 0.341 0.703 

Y9 36.1170 22.578 0.373 0.698 

Y10 35.8830 23.180 0.342 0.703 

  Sumber : Output SPSS 25   
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Cronbach’s Alpha ≥ dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan dari item pernyataan yang tertuang dalam kuesioner 

memenuhi standar atau reliabel sehingga dapat dilanjutkan pada 

pengujian berikutnya. 

3. Hasil Uji Statistik Regresi Sederhana 

Uji regresi sederhana merupakan metode analisis statistik yang 

digunakan untuk memahami hubungan antara dua variabel, yaitu 

variabel independen dan variabel dependen. Dalam konteks penelitian 

ini, pengelolaan dana desa di Desa Pangalloang berperan sebagai 

variabel independen, sementara peningkatan pendapatan masyarakat 

sebagai variabel dependen.  

Dengan menggunakan analisis regresi sederhana, penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengelolaan dana desa 

mempengaruhi peningkatan pendapatan masyarakat. Hasil dari uji ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan 

yang ada, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dana desa guna meningkatkan peningkatan 

pendapatan masyarakat. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 25.513 3.279   7.781 0.000 

Dana 
Desa 

0.358 0.081 0.418 4.413 0.000 

 
a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

                        Sumber : Output SPSS 25 
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Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas dari hasil analisis regresi 

sederhana maka dapat diketahui Constant (𝛼) 25.513, sedangkan nilai 

Dana Desa (B) adalah 0.358, sehingga persamaan regresinya dapat 

ditulis: 

Yi = 25,513 + 0,358xi 

Persamaan dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Konstanta (α) 

Dalam persamaan ini, konstanta atau intercept 𝛼 = 25,513 

menunjukkan nilai peningkatan pendapatan masyarakat ketika 

nilai Dana Desa (X) adalah 0. Artinya, jika tidak ada dana desa, 

peningkatan pendapatan masyarakat diperkirakan tetap 

sebesar 25,513. 

2. Koefisien Regresi (B) 

Koefisien regresi B = 0,358 menunjukkan seberapa 

besar perubahan pada peningkatan pendapatan masyarakat 

(Y) untuk setiap penambahan satu unit pada Dana Desa (X). 

Dalam hal ini, setiap kali nilai Dana Desa meningkat sebesar 1, 

peningkatan pendapatan masyarakat diperkirakan akan 

meningkat sebesar 0,358. 

Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

nilai Dana Desa dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

Persamaan regresi ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana perubahan dalam dana desa berhubungan 

dengan perubahan dalam peningkatan pendapatan 

masyarakat.  
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4. Hasil Uji R2 (Determinasi) 

 Tabel 4. 8 Nilai Ajusted R Square 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .418a 0.175 0.166 4.77899 

a. Predictors: (Constant), pengelolaan Dana Desa (X) 
Sumber : Output SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel nilai Adjusted R Square digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara serentak. Nilai Adjusted R Square 

berkisar antara 0 dan 1. Dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh 

nilai koefisien determinasi (Adjusted R2 ) mempunyai nilai sebesar 

0.166 atau sebesar 16,6% yang berarti bahwa alokasi dana desa dapat 

menjelaskan variabel peningkatan pendapatan masyarakat sebesar 

16,6% dan selebihnya sebesar 83,4% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dapat dijelaskan oleh model regresi. 

5. Hasil Uji T (Persial) 

Uji t adalah salah satu test statistic yang dipergunakan untuk 

menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa 

diantara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari 

populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

(sudjiono, 2010). 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikan 

pada tabel coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil regresi 
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dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf 

signifikan sebesar 5% (𝛼 = 0,05) (Ghozali 2016). 

         Tabel 4.9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.51

3 
3.279   7.781 0.000 

Pengelolaan 
Dana Desa (X) 

0.358 0.081 0.418 4.413 0.000 

a. Dependent Variable: peningkatan pendapatan Masyarakat (Y) 
Sumber: Output SPSS 23 

Berdasarkan nilai signifikan : dari tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan nilai t 

diketahui nilai thitung sebesar 4,413 > ttabel 1,989, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari 

pada nilai ttabel dan nilai signifikan lebih kecil dari nilai Cronbach’s Alpha 

(0.000 < 0.05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada variabel Pengelolaan Dana Desa 

terhadap variabel peningkatan pendapatan Masyarakat. Dengan 

demikian hipotesis diterima. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen Dana 

Desa dan variabel dependen peningkatan pendapatan Masyarakat. Dana 

Desa adalah dana yang harus dialokasikan Pemerintah Kabupaten kepada 

desa, yang sumbernya berasal dari bagian dana ekuitas keuangan pusat dan 

daerah yang diterima dari kabupaten. Dana tersebut digunakan untuk belanja 
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publik/operasional sebesar 30% dan untuk pemberdayaan masyarakat 

sebesar 70%. Dalam konteks teori agensi, pengelolaan Dana Desa menjadi 

peran penting dalam hubungan antara pemerintah (principal) dan aparatur 

desa (agent). Aparatur desa diharapkan mampu mengelola dana tersebut 

dengan baik dan sesuai dengan kepentingan masyarakat, sehingga tujuan 

peningkatan pendapatan dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan pendapatan 

masyarakat di Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba, dapat disimpulkan 

beberapa hal penting yang mempengaruhi kehidupan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan warga. peningkatan pendapatan masyarakat di desa sebagian 

besar dipengaruhi oleh kondisi ekonomi mereka. Berdasarkan data yang 

diperoleh, sebagian besar penduduk desa bergantung pada sektor pertanian 

sebagai mata pencaharian utama. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan 

ekonomi masyarakat sangat bergantung pada hasil pertanian dan fluktuasi 

harga pasar. Dalam perspektif teori agensi, keberhasilan pengelolaan Dana 

Desa dalam mendukung sektor pertanian menjadi cerminan sejauh mana 

aparatur desa menjalankan amanah dari pemerintah dalam mengalokasikan 

dana secara efektif. 

Akses pendidikan dan keterampilan di desa telah mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu indikator positif dari 

perubahan ini adalah semakin banyaknya warga desa yang berhasil 

menyelesaikan pendidikan hingga tingkat perguruan tinggi, bahkan ada yang 

menjadi lulusan sarjana. Meningkatnya tingkat pendidikan ini membuka 

peluang yang lebih besar bagi masyarakat desa untuk meraih pekerjaan 

dengan kualifikasi yang lebih tinggi di berbagai sektor. Peningkatan ini 
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menunjukkan bahwa pengelolaan Dana Desa yang baik berkontribusi dalam 

menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai, sehingga agen (aparat desa) 

berhasil menjalankan peran mereka dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur dan fasilitas umum di 

desa telah mengalami peningkatan yang signifikan, memberikan dampak 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Salah satu contoh nyata adalah 

perbaikan jalan yang semakin memadai, sehingga mempermudah akses 

transportasi bagi warga. Dengan kondisi jalan yang lebih baik, distribusi barang 

dan hasil pertanian menjadi lebih lancar, meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat. Selain itu, akses menuju fasilitas kesehatan dan 

pendidikan juga semakin mudah, memungkinkan masyarakat mendapatkan 

layanan yang lebih baik. Peningkatan infrastruktur ini merupakan hasil dari 

alokasi Dana Desa yang tepat sasaran, memperlihatkan bahwa aparatur desa 

sebagai agent telah menjalankan tugasnya dengan baik dalam menyalurkan 

dana untuk kepentingan publik. 

Dalam menentukan hasil uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas, di mana semua angket dari kuesioner variabel X (Dana Desa) dan 

variabel Y (peningkatan pendapatan Masyarakat) dinyatakan valid setelah 

memperoleh data dan menganalisis dengan menggunakan SPSS. Untuk 

meyakinkan item-item angket Dana Desa dan Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat, dilakukan pula pengujian reliabilitas yang menunjukkan bahwa 

item-item tersebut dinyatakan reliabel karena nilai alpha lebih besar dari r-tabel. 

Hasil regresi sederhana yang telah dikelola dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS menunjukkan persamaan: Y = 25,513 + 0,358X. 

Persamaan ini menunjukkan bahwa konstanta (α) sebesar 25,513 merupakan 
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nilai Peningkatan Pendapatan Masyarakat saat Dana Desa bernilai nol. 

Koefisien regresi sebesar 0,358 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Dana 

Desa sebesar satu satuan akan meningkatan pendapatan Masyarakat sebesar 

0,358 satuan. Hasil ini sejalan dengan teori agensi, di mana keputusan dan 

tindakan aparatur desa dalam mengelola dana tersebut berpengaruh langsung 

pada peningkatan pendapatan masyarakat. 

Berdasarkan hasil olah data statistik, menunjukkan bahwa nilai t-hitung 

lebih besar daripada nilai t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pada pengelolaan Dana Desa terhadap peningkatan 

pendapatan Masyarakat. Hal ini memperlihatkan bahwa alokasi Dana Desa di 

Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba memberikan kontribusi yang baik 

dalam peningkatan pendapatan masyarakat desa. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditunjukkan bahwa Dana Desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Dana Desa memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan 

masyarakat. Artinya, semakin baik pengelolaan Dana Desa, semakin tinggi 

tingkat Pendapatan masyarakat. Dalam kerangka teori agensi, keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa aparatur desa sebagai agent telah menjalankan tugas 

mereka dengan baik dalam menyalurkan dan mengelola dana sesuai dengan 

tujuan utama yang diamanahkan oleh pemerintah, yaitu menciptakan keadilan 

distribusi dan mengurangi ketimpangan pembangunan antar wilayah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil olah data dan analisis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan Dana Desa berpengaruh positif signifikan 

terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa Pangalloang. Oleh 

karena itu, disarankan untuk terus meningkatkan transparansi, akuntabilitas, 

dan partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan dana desa agar tujuan 

pembangunan dapat tercapai secara optimal. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana 

desa yang efektif memiliki dampak positif terhadap Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat di Desa Pangalloang. Pembangunan infrastruktur yang baik, 

peningkatan pendapatan, dan kualitas hidup yang lebih baik adalah hasil dari 

pengelolaan dana desa yang transparan dan akuntabel.  

B. Saran 

1. Dalam usaha meningkatkan pengelolaan dana desa di Desa Pangalloang, 

disarankan agar pemerintah desa menekankan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. Transparansi diperlukan untuk 

membangun kepercayaan, sehingga masyarakat dapat mengakses 

informasi mengenai alokasi dana. Akuntabilitas memastikan bahwa 

pengelola dana bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. Di 

samping itu, mendorong partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek akan membantu mengakomodasi kebutuhan warga. 

Dengan mengintegrasikan ketiga prinsip tersebut, pemerintah desa dapat 

meningkatkan efektivitas penggunaan dana dan menciptakan keterlibatan 
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yang kuat di kalangan masyarakat, sehingga memberikan dampak positif 

bagi pembangunan desa secara keseluruhan. 

2. Untuk Peningkatan Pendapatan Masyarakat, langkah-langkah strategis 

yang dapat diterapkan meliputi pengembangan ekonomi lokal melalui 

dukungan terhadap usaha mikro, peningkatan akses pendidikan dan 

keterampilan, serta perbaikan layanan kesehatan. Selain itu, 

pembangunan infrastruktur dasar, program perlindungan sosial untuk 

masyarakat kurang mampu, dan pemberdayaan perempuan serta 

perlindungan anak juga sangat penting. Terakhir, melibatkan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan memastikan bahwa kebijakan yang diambil 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat dapat meningkat secara 

berkelanjutan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan memperluas penelitian ini dengan 

menyertakan desa lain sebagai studi perbandingan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang pengelolaan dana desa dan 

dampaknya terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat, serta 

mengikut sertakan variabel-variabel yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini. 
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER 

1. Nama   :……………………………………………….. 

2. Jenis Kelamin  : □ Laki-laki    □ Perempuan 

3. Usia   :……..tahun 

4. Pendidikan Terakhir : □ SD    □ SMP 

 □ SMA/SMK   □  Diploma/Sarjana 

5. Skala Likert 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada setiap kuesioner, berilah penilaian seberapa jauh Bapak/Ibu/Sdr/I setuju 

dengan pernyataan yang tersedia.    

No Skor Keterangan 

1. 5 Sangat Setuju (SS) 

2. 4 Setuju (S) 

3. 3 Netral (N) 

4. 2 Tidak Setuju (TS) 

5. 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

No 
Pernyataan Skala Likert 

Pengelolaan Dana Desa (X) STS TS N S SS 

1 
Apakah Anda merasa bahwa pengelolaan 
dana desa dilakukan secara transparan 

          

2 
pengelolaan keuangan dana desa disusun 
secara jujur, terhindar dari penyalahgunaan 
jabatan dan korupsi. 

          

3 
pemerintah desa terbuka tentang informasi 
dokumen pengelolaan dana desa. 

          

4 
pemerintah  desa memberikan pelayanan 
publik yang efektif, efisien dan cepat 
responsive. 
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No 
Pernyataan Skala Likert 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat (Y) STS TS N S SS 

1 
Sejak adanya pengelolaan dana desa, 
perubahan kualitas hidup Anda secara umum 
meningkat 

          

2 

Apakah Anda merasa lebih aman dan 
nyaman tinggal di desa Anda setelah adanya 
program-program yang didanai oleh dana 
desa 

          

3 
Usaha masyarakat yang dijalankan dapat 
memenuhi kebutuhan hidup. 

          

4 
Adanya pilihan bagi masyarakat untuk 
pekerjaan yang lebih layak untuk menunjang 
perekonomian keluarga. 

          

5 
Apakah Anda merasa bahwa akses terhadap 
pendidikan (sekolah, pelatihan) meningkat di 
desa Anda setelah adanya dana desa? 

          

5 
pemerintah desa sesuai dengan proses 
penyusunan laporan kinerja yang baik. 

          

6 
pemerintah desa memberikan tujuan dan hasil 
yang dicapai optimal dengan biaya yang 
minimal. 

          

7 
pemerintah desa melaksanakan program 
yang sesuai visi misi dan tujuan yang sudah 
ditetapkan. 

          

8 
masyarakat desa terlibat dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pengelolaan dana desa. 

          

9 
pemerintah desa bertanggung jawab terhadap 
dampak yang ditimbulkan dari kebijakan yang 
sudah di tetapkan. 

          

10 
pemerintah desa mempertimbangkan 
kebijakan dimasa depan. 
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6 
Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan 
Kesehatan yang ada di desa. 

          

7 
Adanya program imunisasi mempermudah 
anak untuk mengikuti imunisasi rutin. 

          

8 
Masyarakat mudah memasukkan anak ke 
jenjang Pendidikan. 

          

9 
Apakah infrastruktur di desa Anda meningkat 
berkat penggunaan dana desa 

          

10 

Apakah Anda merasa bahwa proyek 
infrastruktur yang dilakukan oleh dana desa 
sesuai dengan kebutuhan dan harapan 
masyarakat? 

          

 

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini. Jawaban Anda 

akan berkontribusi pada upaya melancarkan penelitian ini yang diharapkan dapat 

membawa manfaat.  
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LAMPIRAN 2 : TABULASI DATA VARIABEL X 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 

1 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 44 

2 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 

3 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 44 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 46 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 46 

8 4 4 4 3 2 2 4 2 4 3 32 

9 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

10 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 3 5 5 3 4 5 5 5 43 

14 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 45 

15 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46 

16 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 

17 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 41 

18 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

20 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 46 

21 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 44 

22 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 44 

23 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 

24 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 43 

25 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 43 

26 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 44 

27 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 45 

28 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 45 

29 4 3 5 5 4 5 3 5 4 5 43 

30 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 43 

31 3 4 4 5 5 5 3 4 5 4 42 

32 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

33 4 4 5 5 5 4 3 5 4 3 42 

34 2 4 5 4 3 4 5 4 3 5 39 

35 2 5 5 5 4 5 3 5 4 5 43 

36 5 4 5 4 3 5 4 3 4 2 39 

37 3 4 5 5 5 4 5 3 2 1 37 

38 5 5 4 4 3 3 3 5 5 4 41 
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39 4 3 4 5 2 2 4 5 4 4 37 

40 4 4 2 3 4 4 2 4 5 3 35 

41 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 44 

42 4 3 4 5 3 4 5 4 5 5 42 

43 4 3 5 3 5 5 5 4 3 4 41 

44 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 43 

45 5 5 4 5 5 3 5 5 3 4 44 

46 3 5 5 5 4 2 4 2 4 4 38 

47 4 5 2 4 3 5 4 3 3 3 36 

48 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 41 

49 5 3 4 2 5 4 4 5 5 4 41 

50 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 44 

51 3 5 1 4 2 5 2 3 4 4 33 

52 2 1 5 4 5 5 5 4 3 3 37 

53 4 2 4 4 4 3 4 2 4 5 36 

54 5 5 4 3 3 3 2 4 4 5 38 

55 4 4 4 2 3 4 3 5 5 4 38 

56 2 4 3 2 4 1 3 2 3 4 28 

57 4 3 5 5 5 4 4 5 2 4 41 

58 3 3 5 5 4 5 4 3 1 3 36 

59 4 2 5 5 5 4 4 5 2 4 40 

60 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 43 

61 5 4 3 2 4 1 3 5 4 2 33 

62 5 1 2 3 2 4 2 5 1 4 29 

63 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 33 

64 4 2 5 3 5 4 3 3 3 3 35 

65 3 3 5 5 4 4 4 4 3 4 39 

66 4 4 4 2 4 2 3 4 4 5 36 

67 2 5 4 3 5 3 3 4 2 2 33 

68 4 5 4 4 5 3 2 5 2 5 39 

69 3 4 3 4 2 2 4 5 5 4 36 

70 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 43 

71 5 3 5 5 3 3 5 3 4 5 41 

72 4 2 4 5 4 3 3 4 4 2 35 

73 3 3 2 4 5 4 3 4 2 4 34 

74 2 4 4 4 2 1 3 2 3 3 28 

75 2 3 3 2 5 4 3 2 4 2 30 

76 3 1 4 4 5 3 4 3 4 4 35 

77 4 1 2 3 4 3 2 4 3 2 28 

78 5 2 2 3 5 2 4 2 3 3 31 

79 1 2 2 5 3 4 3 3 3 5 31 
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80 5 4 1 5 3 3 3 2 1 4 31 

81 4 3 3 1 2 4 4 1 2 2 26 

82 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 33 

83 2 2 3 4 3 4 3 3 4 2 30 

84 3 1 4 1 2 3 2 3 1 3 23 

85 4 2 4 5 3 3 4 4 2 3 34 

86 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

87 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

88 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 45 

89 4 4 3 5 5 4  4 2 2 4 37 

90 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 46 

91 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 46 

92 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 44 

93 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

94 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 42 

R HIT 0.5488 0.6101 0.5588 0.5753 0.5503 0.5662 0.6192 0.6348 0.6319 0.6158  
R TAB 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201  

V/T V V V V V V V V V V  
 
 

TABULASI DATA VARIABEL Y 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

1 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

2 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 45 

3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 

5 5 4 3 4 3 4 5 4 3 4 39 

6 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 

7 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 40 

8 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

9 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

10 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 42 

11 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 

12 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 40 

13 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 44 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

15 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 42 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 

18 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 44 
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19 4 5 5 4 5 5 3 4 4 5 44 

20 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 45 

21 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 44 

22 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 44 

23 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 43 

24 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 43 

25 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

26 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 

27 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 42 

28 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

29 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 45 

30 5 5 4 5 6 6 5 4 5 5 50 

31 5 5 5 4 4 4 5 4 3 3 42 

32 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 44 

33 4 3 5 5 4 5 3 5 4 5 43 

34 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 43 

35 3 4 4 5 5 5 3 4 5 4 42 

36 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 45 

37 4 4 5 5 5 4 3 5 4 3 42 

38 2 4 5 4 3 4 5 4 3 5 39 

39 2 5 5 5 4 5 3 5 4 5 43 

40 5 4 5 4 3 5 4 3 4 2 39 

41 3 4 5 5 5 4 5 3 2 1 37 

42 5 5 4 4 3 3 3 5 5 4 41 

43 4 3 4 5 2 2 4 5 4 4 37 

44 4 4 2 3 4 4 2 4 5 3 35 

45 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 44 

46 4 3 4 5 3 4 5 4 5 5 42 

47 4 3 5 3 5 5 5 4 3 4 41 

48 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 43 

49 5 5 4 5 5 3 5 5 3 4 44 

50 3 5 5 5 4 2 4 2 4 4 38 

51 4 5 2 4 3 5 4 3 3 3 36 

52 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 41 

53 5 3 4 2 5 4 4 5 5 4 41 

54 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 44 

55 3 5 1 4 2 5 2 3 4 4 33 

56 2 1 5 4 5 5 5 4 3 3 37 

57 4 2 4 4 4 3 4 2 4 5 36 

58 5 5 4 3 3 3 2 4 4 5 38 

59 4 4 4 2 3 4 3 5 5 4 38 
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60 2 4 3 2 4 1 3 5 3 4 31 

61 4 3 5 5 5 4 4 5 2 4 41 

62 3 3 5 5 4 5 4 3 1 3 36 

63 4 2 5 5 5 4 4 5 2 4 40 

64 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 43 

65 5 4 3 2 4 1 3 5 4 2 33 

66 5 1 2 3 4 4 2 5 1 4 31 

67 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 33 

68 4 2 5 3 5 4 3 3 3 3 35 

69 3 3 5 5 4 4 4 4 3 4 39 

70 4 4 4 2 4 2 3 4 4 5 36 

71 2 5 4 3 5 3 3 4 2 5 36 

72 4 5 4 4 5 3 2 5 2 5 39 

73 3 4 3 4 2 2 4 3 5 4 34 

74 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 43 

75 5 3 5 5 3 3 5 3 4 2 38 

76 4 2 2 5 4 3 3 4 4 2 33 

77 3 3 4 4 5 4 3 4 2 4 36 

78 2 4 4 4 5 1 3 4 3 3 33 

79 2 3 3 2 5 4 3 5 4 3 34 

80 3 1 4 4 5 3 4 3 4 4 35 

81 4 1 5 3 4 3 2 4 3 2 31 

82 5 2 5 3 5 2 4 4 3 3 36 

83 1 2 2 5 3 4 3 3 3 5 31 

84 5 4 3 5 3 3 3 2 1 4 33 

85 4 3 3 1 2 4 4 2 2 2 27 

86 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 35 

87 2 2 4 4 3 4 3 3 4 2 31 

88 3 1 4 1 2 3 2 3 1 3 23 

89 4 2 4 5 3 3 4 4 3 3 35 

90 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 43 

91 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 41 

92 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 41 

93 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 45 

94 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 39 

R HIB 0.5282 0.5931 0.4692 0.543 0.4948 0.5511 0.6079 0.4871 0.5385 0.5023  

R TAB 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201 0,201  

V/T V V V V V V V V V V  
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LAMPIRAN 3 : HASIL UJI VALIDITAS 

PENGELOLAAN DANA DESA (X) 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 

X1 

Pearson 
Correlation 

1 .356** 0.141 0.098 .237* 0.190 .260* .353** .333** .281** .549** 

Sig. (2-
tailed) 

  0.000 0.174 0.347 0.021 0.067 0.011 0.000 0.001 0.006 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X2 

Pearson 
Correlation 

.356** 1 0.199 .227* 0.185 .205* .260* .265** .469** .344** .610** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000   0.054 0.028 0.074 0.047 0.012 0.010 0.000 0.001 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X3 

Pearson 
Correlation 

0.141 0.199 1 .312** .299** .256* .408** .315** .212* 0.193 .559** 

Sig. (2-
tailed) 

0.174 0.054   0.002 0.003 0.013 0.000 0.002 0.041 0.062 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X4 

Pearson 
Correlation 

0.098 .227* .312** 1 .275** .319** .385** .313** 0.175 .325** .575** 

Sig. (2-
tailed) 

0.347 0.028 0.002   0.007 0.002 0.000 0.002 0.091 0.001 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X5 

Pearson 
Correlation 

.237* 0.185 .299** .275** 1 .337** .292** .272** 0.199 .208* .550** 

Sig. (2-
tailed) 

0.021 0.074 0.003 0.007   0.001 0.004 0.008 0.054 0.044 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X6 

Pearson 
Correlation 

0.190 .205* .256* .319** .337** 1 .365** .281** .215* .223* .566** 

Sig. (2-
tailed) 

0.067 0.047 0.013 0.002 0.001   0.000 0.006 0.038 0.031 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X7 

Pearson 
Correlation 

.260* .260* .408** .385** .292** .365** 1 .212* .260* .295** .619** 

Sig. (2-
tailed) 

0.011 0.012 0.000 0.000 0.004 0.000   0.040 0.011 0.004 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X8 

Pearson 
Correlation 

.353** .265** .315** .313** .272** .281** .212* 1 .379** .357** .635** 
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Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.010 0.002 0.002 0.008 0.006 0.040   0.000 0.000 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X9 

Pearson 
Correlation 

.333** .469** .212* 0.175 0.199 .215* .260* .379** 1 .404** .632** 

Sig. (2-
tailed) 

0.001 0.000 0.041 0.091 0.054 0.038 0.011 0.000   0.000 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

X10 

Pearson 
Correlation 

.281** .344** 0.193 .325** .208* .223* .295** .357** .404** 1 .616** 

Sig. (2-
tailed) 

0.006 0.001 0.062 0.001 0.044 0.031 0.004 0.000 0.000   0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

TOTAL 

Pearson 
Correlation 

.549** .610** .559** .575** .550** .566** .619** .635** .632** .616** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat (Y) 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

            
Y1 Pearson 

Correlation 
1 .328** .208* 0.082 0.145 0.186 .280** 0.199 .246* 0.115 .528** 

Sig. (2-
tailed) 

  0.001 0.044 0.431 0.164 0.073 0.006 0.054 0.017 0.271 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y2 Pearson 
Correlation 

.328** 1 0.122 .210* 0.097 .208* 0.196 0.177 .368** .312** .593** 

Sig. (2-
tailed) 

0.001   0.240 0.042 0.353 0.045 0.058 0.087 0.000 0.002 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y3 Pearson 
Correlation 

.208* 0.122 1 0.194 .332** 0.189 .372** 0.130 0.002 0.060 .469** 

Sig. (2-
tailed) 

0.044 0.240   0.062 0.001 0.068 0.000 0.210 0.985 0.565 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y4 Pearson 
Correlation 

0.082 .210* 0.194 1 0.167 .321** .423** 0.149 0.162 0.168 .543** 

Sig. (2-
tailed) 

0.431 0.042 0.062   0.108 0.002 0.000 0.151 0.119 0.106 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
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Y5 Pearson 
Correlation 

0.145 0.097 .332** 0.167 1 .208* .276** .314** 0.066 0.142 .495** 

Sig. (2-
tailed) 

0.164 0.353 0.001 0.108   0.045 0.007 0.002 0.526 0.171 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y6 Pearson 
Correlation 

0.186 .208* 0.189 .321** .208* 1 .328** 0.102 0.164 0.201 .551** 

Sig. (2-
tailed) 

0.073 0.045 0.068 0.002 0.045   0.001 0.329 0.113 0.052 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y7 Pearson 
Correlation 

.280** 0.196 .372** .423** .276** .328** 1 0.100 .209* 0.086 .608** 

Sig. (2-
tailed) 

0.006 0.058 0.000 0.000 0.007 0.001   0.340 0.043 0.413 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y8 Pearson 
Correlation 

0.199 0.177 0.130 0.149 .314** 0.102 0.100 1 .250* .252* .487** 

Sig. (2-
tailed) 

0.054 0.087 0.210 0.151 0.002 0.329 0.340   0.015 0.014 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y9 Pearson 
Correlation 

.246* .368** 0.002 0.162 0.066 0.164 .209* .250* 1 .306** .538** 

Sig. (2-
tailed) 

0.017 0.000 0.985 0.119 0.526 0.113 0.043 0.015   0.003 0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

Y10 Pearson 
Correlation 

0.115 .312** 0.060 0.168 0.142 0.201 0.086 .252* .306** 1 .502** 

Sig. (2-
tailed) 

0.271 0.002 0.565 0.106 0.171 0.052 0.413 0.014 0.003   0.000 

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.528** .593** .469** .543** .495** .551** .608** .487** .538** .502** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4 : HASIL UJI REABILITY 

 

Scale Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.793 10 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X1 35.8723 31.596 0.418 0.780 

X2 36.0745 30.091 0.471 0.774 

X3 35.8936 31.365 0.427 0.779 

X4 35.8830 31.137 0.445 0.777 

X5 35.8191 31.634 0.422 0.780 

X6 36.0532 31.363 0.438 0.778 

X7 36.0532 31.083 0.510 0.770 

X8 35.9468 30.373 0.516 0.769 

X9 36.0957 29.851 0.499 0.771 

X10 35.9255 30.672 0.495 0.771 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 
Cases Valid 94 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 94 100.0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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Scale Variabel Y 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 94 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 94 100.0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.719 10 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 35.7553 22.875 0.370 0.698 

Y2 35.9894 21.667 0.425 0.689 

Y3 35.6702 23.793 0.320 0.706 

Y4 35.7553 22.681 0.386 0.696 

Y5 35.6809 23.488 0.346 0.702 

Y6 35.8830 22.556 0.394 0.694 

Y7 35.9149 22.229 0.473 0.682 

Y8 35.7234 23.622 0.341 0.703 

Y9 36.1170 22.578 0.373 0.698 

Y10 35.8830 23.180 0.342 0.703 
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LAMPIRAN 5 : HASIL UJI REGRESI SEDERHANA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 25.513 3.279   7.781 0.000 

Pengelolaan 
Dana Desa 

0.358 0.081 0.418 4.413 0.000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

 

LAMPIRAN 6 : HASIL UJI T DAN R 

 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.513 3.279   7.781 0.000 

Pengelolaan Dana 
Desa (X) 

0.358 0.081 0.418 4.413 0.000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan Masyarakat (Y) 

 

Hasil Uji r 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .418a 0.175 0.166 4.77899 

a. Predictors: (Constant), pengelolaan Dana Desa (X) 
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LAMPIRAN 7 : SURAT PENELITIAN  
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LAMPIRAN 8 : SURAT BALASAN PENELITIAN  

 

 
 

 

 

 



81 
 

 

LAMPIRAN 9 : ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA 

PANGALLOANG TAHUN 2024 

 

 



82 
 

 

 
 

 

 



83 
 

 

 
 

 

 



84 
 

 

 
 

 

 

 



85 
 

 

LAMPIRAN 10 : DOKUMENTASI 

 

 
 

 



86 
 

 

   
 

   
 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 

LAMPIRAJN 11 : SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 

 

 
 

 



88 
 

 

 

LAMPIRAN 12 : HASIL PLAGIASI BAB I 

 

 
 

 

 

 



89 
 

 

LAMPIRAN 13 : HASIL PLAGIASI BAB II 

 

 
 

 

 

 

 



90 
 

 

LAMPIRAN 14 : HASIL PLAGIASI BAB III 

 

 
 

 

 

 

 



91 
 

 

LAMPIRAN 15 : HASIL PLAGIASI BAB IV 

 

 
 

 

 

 

 



92 
 

 

LAMPIRAN 16 : HASIL PLAGIASI BAB V 

 

 
 

 

 

 

 



93 
 

 

LAMPIRAN 17 : LEMBAR KONTROL VALIDASI DATA 

 

 

 



94 
 

 

LAMPIRAN 18 : LEMBAR KONTROL VALIDASI ABSTRAK 

 

 



95 
 

 

BIOGRAFI PENULIS 

Arni, panggilan arni. Lahir di bulukumba Kecamatan Ujung Bulu 

Kabupaten Bulukumba pada tanggal 31 Oktober 2003 dari 

pasangan suami istri Alm. Tata Junubin dan Ibu Hj. Rosdiana. 

Peneliti adalah anak ketiga dari tiga bersaudara. Peneliti 

sekarang bertempat tinggal di Jalan Pabentengan Lorong lll 

Kabupaten Kota Makassar. 

Pendidikan yang di tempuh oleh peneliti yaitu SD 92 Pangalloang Lulus Pada 

Tahun 2015, SMPs As-Salam Jonjoro lulus pada tahun 2018,SMAN 8 Bulukumba 

lulus pada tahun 2021, dan mulai tahun 2021 mengikuti program studi S1 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi Kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar sapai dengan sekarang. Sampai dengan penulis skripsi 

ini peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa program S1 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar. 


